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ABSTRAK 
Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Laba Operasional (Studi Empirik Pada 

Bank Umum Di Indonesia Periode 2002-2011) 
 

Dian Purnamasari 

Universitas Terbuka 

dian.ut.20111@gmail.com 

 

Kata Kunci  : Laba Operasional, BOPO, LDR, NIM, NPL, Regresi Data Panel 

 
Bank sebagai lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun dana 

masyarakat, memiliki tujuan untuk memperoleh laba yang berasal dari penyaluran 
kredit. Besar kecilnya laba yang diperoleh, mencerminkan kinerja serta 
kemampuan bank dalam memanfaatkan dana yang dimilikinya, khususnya laba 
operasional yang mencerminkan tingkat efisiensi dan efektifitas bank dalam 
mengelola operasionalnya. Tingkat kesehatan bank merupakan salah satu skala 
penilaian untuk mengukur kinerja suatu bank berdasarkan laporan keuangan yang 
dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 
kesehatan bank terhadap laba operasional bank-bank umum yang beroperasi di 
Indonesia periode 2002-2011. 

 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di Bank Indonesia periode 2002‐2011 yang diklasifikasikan ke dalam 6 jenis bank 
umum. Ada 7 variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net 
Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), Net Profit Margin (NPM), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Pemenuhan Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (Pemenuhan PPAP), sedangkan Laba Operasional sebagai variabel 
dependen. Metode analisis data menggunakan uji analisis regresi data panel 
dengan model estimasi Fixed Effect, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan 
menggunakan alat bantu program Eviews6.0. 

 
Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif 

signifikan, LDR berpengaruh positif signifikan, NIM berpengaruh positif tidak 
signifikan, NPL berpengaruh negatif signifikan, NPM berpengaruh positif tidak 
signifikan, CAR berpengaruh negatif signifikan dan Pemenuhan PPAP 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Laba Operasional. Sedangkan hasil 
penelitian uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama seluruh variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan R2

 

 sebesar 
0,9638. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
manajemen bank-bank umum yang beroperasi di Indonesia untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas operasionalnya dari segi laba operasional. 
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ABSTRACT 

The Effect of Bank Soundness Rate to Operating Profit (Empirical Study 
of the Commercial Banks in Indonesia Period 2002-2011

 
) 

Dian Purnamasari 

Universitas Terbuka 

dian.ut.20111@gmail.com 

 
Keywords  : Operating Profit, Bank Soundness Rate, BOPO, LDR, NIM, NPL, 

NPM, CAR, Fulfillment PPAP, Panel Data Regression 
 

Analysis 

 
Bank as a financial institution that serves the public to raise funds, has a 

goal to earn profits from lending. The size of the profits derived, reflecting 
the bank's performance and ability to utilize its own funds, particularly operating 
profit reflects the level of efficiency and effectiveness in 
managing bank operations. Bank soundness is one of a rating scale to measure the 
performance of a bank based on its financial statements. This study aimed 
to analyze the effect of bank soundness rate of the operating profit of commercial 
banks operating in Indonesia during 

 
2002-2011. 

The sample in this study is a company registered 
in Banking Bank Indonesia during 2002-2011 were classified into 6 types 
of banks. There are 7 independent variables examined in this study are: Operating 
Expenses Operating Income (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest 
Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), 
Net Profit Margin (NPM), Capital Adequacy ratio (CAR), and the Allowance 
for Earning Assets Fulfillment (Fulfillment PPAP), while operating profit as the 
dependent variable. The method of data analysis using panel data 
regression analysis testing with Fixed Effect estimation model, the classic 
assumption test, and test hypotheses using tools Eviews6.0 program

 
. 

The results of t-test showed that BOPO has a significant negative 
effect, LDR has a significant positive effect, NIM has a not significant 
positive effect, NPL has a  significant negative effect, NPM has a not significant 
positive effect, CAR has a significant negative effect and Fulfillment PPAP has a 
not significant positive effect to Operating Profit. While 
the F test results indicate that together all the independent variables significantly 
influence the dependent variable with R2 of 0,9638. The results of this research 
can be considered for the management of commercial banks operating 
in Indonesia to improve operational efficiency and effectiveness in terms 
of operating profit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Going Concern Theory 

Going c oncern (kelangsungan hidup) a dalah ke langsungan hi dup s uatu 

badan us aha da n merupakan a sumsi da lam pe laporan ke uangan s uatu e ntitas. 

Asumsi going c oncern berarti s uatu b adan us aha d ianggap mampu 

mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang dan t idak akan 

dilikuidasi dalam jangka waktu pendek (Hany et. al., 2003; Danarji, 2010). PSAK 

30 m enyatakan bahwa go ing c oncern da pat di pakai s ebagai a sumsi da lam 

pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan 

hal yang b erlawanan. B iasanya informasi yang s ecara s ignifikan d ianggap 

berlawanan de ngan a sumsi ke langsungan hi dup s uatu b adan us aha a dalah 

berhubungan de ngan ke tidakmampuan satuan us aha da lam memenuhi 

kewajibannya pa da s aat j atuh t empo tanpa melakukan pe njualan s ebagian b esar 

aktiva ke pada p ihak luar s ecara bisnis biasa, r estrukturisasi ut ang, pe rbaikan 

operasi yang dipaksakan dari luar atau kegiatan serupa lainnya (Danarji, 2010) 

Opini aud it go ing concern merupakan o pini yang d ikeluarkan a uditor 

untuk m emastikan a pakah pe rusahaan da pat mempertahankan ke langsungan 

hidupnya ( SPAP, 2001) . P ara pe makai laporan ke uangan merasa ba hwa 

pengeluaran o pini a udit go ing c oncern ini sebagai pr ediksi ke bangkrutan s uatu 

perusahaan. Auditor harus bertanggung jawab terhadap opini audit going concern 

yang dikeluarkannya, karena akan mempengaruhi keputusan para pemakai laporan 
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keuangan (Setiawan, 2006; Danarji, 2010). Pengeluaran opini audit going concern 

ini sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan 

yang tepat da lam berinvestasi, ka rena ke tika s eorang investor aka n melakukan 

investasi ia perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, terutama yang 

menyangkut tentang kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Hany et . al., 2003; 

Danarji, 2010).  

 

2. Teori Laba Efisiensi Manajerial 

Menurut Teori Laba E fisiensi Manajerial ( Managerial E fficiency T heory 

of P rofit) b ahwa bi la r ata-rata pe rusahaan cen derung memperoleh h asil normal 

dan i nvestasi j angka panjang, pe rusahaan yang l ebih efisien da n r ata-rata 

perusahaan t ersebut aka n memperoleh hasil da n laba ( ekonomi) d i at as normal 

(Jufrizen, 2008) . B erdasarkan t eori t ersebut da pat di simpulkan b ahwa u ntuk 

memperoleh laba s ecara maksimal, maka pe rusahaan ha rus meningkatkan 

efisiensi di dalam mengelola manajemennya. 

 

3. Laba Operasional 

Laba merupakan t ujuan ut ama yang ingin dicapai d alam s ebuah 

usaha,termasuk juga b agi us aha pe rbankan. Alasan da ri pe ncapaian laba 

perbankan t ersebut dapat berupa kecukupan da lam p emenuhan dalam memenuhi 

kewajiban t erhadap pe megang s aham, pe nilaian a tas ki nerja p impinan, da n 

meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan modalnya. Laba yang tinggi 

membuat bank mendapat kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40912

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



untuk m enghimpun m odal y ang l ebih b anyak sehingga b ank m emperoleh 

kesempatan meminjamkan dengan lebih luas (Simorangkir, 2004). 

Berdasarkan l aporan-laporan ke uangan da ri bank dan juga literatur-

literatur, bunga merupakan unsur a tau komponen pe ndapatan yang pa ling besar. 

Hasil yang d iperoleh yaitu 75%  da ri bunga, s edangkan yang 25%  b erasal da ri 

pendapatan jasa lainnya ( Simorangkir, 2004) . Y ang berarti pe ndapatan t erbesar 

bank diperoleh dari usaha bank dalam menyalurkan kreditnya. Selain itu, jika kita 

melihat struktur aset bank, p injaman merupakan earning asset yang pa ling besar 

jika d ibandingkan de ngan go longan a set lainnya. Di da lam buku ekonomi, Laba 

dilambangkan dengan π dimana untuk mencari laba dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

π = Pendapatan – Pengeluaran 

Laba o perasional ad alah s elisih da ri p endapatan operasional da n beban 

operasional. P endapatan o perasional bank terdiri da ri pe ndapatan b unga, ko misi 

dan provisi, pendapatan valuta asing dan pendapatan lainnya yang dihasilkan dari 

operasional ba nk. Sedangkan be ban operasional terdiri dari be ban bu nga, be ban 

tenaga ke rja, be ban va luta a sing dan be ban lainnya yang berhubungan de ngan 

operasional bank. 

Adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan 

memberikan informasi po sitif mengenai k inerja pe rusahaan. P ertumbuhan laba 

perusahaan yang baik mencerminkan bahwa k inerja perusahaan juga baik karena 

laba merupakan ukur an k inerja da ri suatu perusahaan, maka semakin t inggi laba 

yang dicapai pe rusahaan, m engindikasikan s emakin b aik kinerja pe rusahaan. 
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Dengan demikian apabila rasio keuangan perusahaan baik maka pertumbuhan laba 

perusahaan juga baik (Meriawaty 2005; Rahman, 2009).  

 

4. Tingkat Kesehatan Bank 

Tingkat K esehatan B ank adalah hasil pe nilaian ko ndisi Bank yang 

dilakukan t erhadap r isiko da n k inerja B ank a tau da lam pe ngertian lain t ingkat 

kesehatan B ank adalah s uatu cerminan b ahwa s ebuah ba nk dapat m enjalankan 

fungsinya dengan baik (PBI Nomor 13/1/PBI/2011; Iskandar, 2012). 

Dalam pengertian lain Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penelitian 

kualitatif at as b erbagai a spek yang berpengaruh terhadap kondisi at au kinerja 

suatu b ank melalui pe nilaian faktor pe rmodalan, kua litas a sset, m anajemen, 

rentabilitas, likuiditas. Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui 

penilaian kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement yang d idasarkan 

atas materialitas da n s ignifikansi da ri faktor-faktor pe nialian serta pe ngaruh da ri 

faktor l ainnya s eperti ko ndisi industri pe rbankan da n pe rekonomian n asional. 

Penilaian kua ntitatif a dalah pe nilaian t erhadap p osisi, pe rkembangan, da n 

proyeksi rasio-rasio keuangan bank. Penilaian kualitatif adalah penilaian terhadap 

faktor-faktor y ang mendukung h asil pe nilaian kua ntitatif, pe nerapan manajemen 

risiko, da n ke patuhan b ank da n s aat ini B ank I ndonesia juga memiliki metode 

penilaian ke sehatan s ecara ke seluruhan ba ik dari segi k ualitatif da n kua ntitatif 

(Iskandar, 2012). 

Budisantoso dan Triandaru (2005; Iskandar, 2012) mengartikan kesehatan 

bank sebagai kemampuan s uatu b ank un tuk melakukan ke giatan o perasional 
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perbankan s ecara n ormal da n mampu memenuhi semua ke wajibannya de ngan 

baik dengan c ara-cara yang sesuai dengan p eraturan y ang berlaku. Pengertian 

tentang kesehatan bank tersebut merupakan suatu batasan yang sangat luas, karena 

kesehatan b ank mencakup ke sehatan s uatu b ank un tuk m elaksanakan s eluruh 

kegiatan usaha perbankannya. 

Pada tahun 2011, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan baru pengganti 

peraturan tahun 2004 m engenai P enilaian T ingkat K esehatan B ank. D alam 

Peraturan B ank I ndonesia N omor 13/ 1/PBI/2011, B ank Indonesia menetapkan 

penilaian T ingkat K esehatan B ank menggunakan s kala pe ngukuran s ebagai 

berikut : 

1. Risk Profile 

Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko 

inheren da n kua litas pe nerapan manajemen r isiko da lam o perasional Bank yang 

dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu: 

a. Risiko Kredit 

b. Risiko Pasar 

c. Risiko Likuiditas 

d. Risiko Operasional 

e. Risiko Hukum 

f. Risiko Stratejik 

g. Risiko Kepatuhan 

h. Risiko Reputasi 
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2. Good Corporate Governance (GCG) 

Menurut P BI n omor 8/ 4/PBI/2006 Good C orporate G overnance adalah 

suatu tata ke lola B ank yang menerapkan pr insip-prinsip ke terbukaan 

(transparency), akuntabilitas ( accountability), pe rtanggungjawaban 

(responsibility), independensi ( independency), da n ke wajaran ( fairness). Pokok-

pokok pe laksanaan G CG d iwujudkan da lam pe laksanaan t ugas da n t anggung 

jawab Dewan Komisaris dan Direksi; kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-

komite dan satuan kerja ya ng menjalankan f ungsi pengendalian i ntern ba nk; 

penerapan fungsi ke patuhan, a uditor i nternal da n a uditor e ksternal; pe nerapan 

manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern; penyediaan dana kepada 

pihak terkait dan pe nyediaan da na besar; r encana s trategis ba nk; da n t ransparasi 

kondisi keuangan dan non keuangan (Hermana, 2012). 

 

3. Earnings 

Rasio Earnings disebut jug a s ebagai Ratio P rofitabilitas yaitu rasio y ang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau 

keuntungan, pr ofitabilitas s uatu pe rusahaan mewujudkan pe rbandingan a ntara 

laba de ngan a ktiva a tau modal yang menghasilkan laba t ersebut (Helmi, 2009) . 

Menurut PBI n omor 8/ 4/PBI/2006 penilaian t erhadap faktor Earnings meliput i 

penilaian t erhadap kinerja earnings, sumber-sumber earnings, da n sustainability 

earnings Bank. R asio Earnings dapat di ukur de ngan menggunakan r asio 

keuangan seperti BOPO, LDR, NIM, NPL dan NPM 
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4. Capital 

Rasio permodalan sering d isebut juga rasio-rasio solvabilitas atau Capital 

Adequacy Ratio (Sovi, 2010). Rasio Capital dapat dihitung dengan menggunakan 

rasio keuangan s eperti C AR da n P emenuhan P PAP. A nalisis solvabilitas 

digunakan untuk:  

a. Ukuran ke mampuan b ank t ersebut un tuk m enyerap ke rugian-kerugian yang 

tidak dapat dihindarkan 

b. Sumber da na yang d iperlukan un tuk m embiayai ke giatan us ahanya s ampai 

batas t ertentu, ka rena s umber-sumber da na da pat j uga b erasal da ri hutang 

penjualan aset yang tidak dipakai dan lain-lain 

c. Alat pe ngukuran b esar ke cilnya ke kayaan B ank tersebut ya ng dimiliki o leh 

para pemegang sahamnya 

d. Dengan m odal y ang m encukupi, m emungkinkan m anajemen bank y ang 

bersangkutan un tuk b ekerja de ngan e fisiensi y ang t inggi, s eperti yang 

dikehendaki oleh para pemilik modal pada bank tersebut 

 

5.  Rasio Keuangan 

a.  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering 

disebut r asio ef isiensi d igunakan u ntuk mangukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengendaliakn biaya o perasional t erhadap pe ndapatan operasional. 

Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan 

bank bersangkuatan (Rahman, 2009). BOPO dinyatakan dalam rumus berikut : 
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BOPO =     Biaya Operasional        x  100 %         ................ (2.1) 

  Pendapatan Operasional 

Biaya o perasional d ihitung b erdasarkan pe njumlahan da ri t otal b eban 

bunga da n t otal b eban o perasional lainnya. P endapatan o perasional adalah 

penjumlahan da ri t otal pe ndapatan b unga da n total pe ndapatan o perasional 

lainnya. Peringkat kesehatan ba nk da ri s egi B OPO d itunjukkan da lam t abel 

berikut: 

Tabel 2.1. Kriteria Peringkat BOPO 

Rasio Peringkat 
BOPO ≤ 94% 1 
94% < BOPO ≤ 95% 2 
95% < BOPO ≤ 96% 3 
96% < BOPO ≤ 97% 4 
BOPO > 97% 5 

(Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 

 

b.  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio adalah faktor yang mewakili likuiditas pe rusahaan 

dan merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan suatu bank untuk 

dapat m emenuhi kewajiban yang segara d itagih. K redit merupakan t otal kr edit 

yang d iberikan kepada p ihak ketiga ( tidak termasuk antar b ank). D ana p ihak 

ketiga mencakup g iro, tabungan, da n de posito ( tidak termasuk antar b ank) 

(Rahman, 2009). LDR dinyatakan dalam rumus berikut : 

LDR = Total Kredit Yang Diberikan     x   100%        ............. (2.2) 

      Total Dana Pihak Ketiga 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40912

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Peringkat kesehatan bank dari segi LDR ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.2. Kriteria Peringkat LDR 
Rasio Peringkat 

LDR ≤ 75% 1 
75% < LDR ≤ 85% 2 
85% < LDR ≤ 100% 3 
100% < LDR ≤ 120% 4 
LDR > 120% 5 

(Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 

 

c.  Net Interest Margin (NIM) 

Net I nterest M argin (NIM) m erupakan r asio y ang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola a ktiva pr oduktifnya un tuk 

mengahasilkan pendapatan bunga bersih (Rahman, 2009). NIM dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

NIM =  Pendapatan Bunga Bersih    x   100%  ............. (2.3) 

  Rata-rata Aktiva Produktif 

Predikat kesehatan bank dari segi NIM ditunjukkan dalam tabel berikut:  

Tabel 2.3. Kriteria Peringkat NIM 

Rasio Peringkat 

NIM > 3% 1 

2% < NIM ≤ 3% 2 

1,5% < NIM ≤ 2% 3 

1% < NIM ≤ 1,5% 4 

NIM ≤ 1% 5 

(Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 
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d. Non Performing Loan (NPL) 

Tingkat k olektibilitas pe mbiayaan yang d ianggap b ermasalah da n da pat 

mengganggu kegiatan operasional adalah pembiayaan macet atau dikenal dengan 

Non Performing Loan (NPL) yang mana merupakan persentase kredit bermasalah 

(dengan kriteria kurang lancar, d iragukan dan macet terhadap total kr edit yang 

disalurkan). N PL ini da pat juga d iartikan s ebagai p injaman yang mengalami 

kesulitan p elunasan baik a kibat faktor ke sengajaan yang d ilakukan o leh de bitur 

maupun faktor ketidaksengajaan yang berasal da ri faktor l uar ( Meydianawathi, 

2006). Rasio Non Performing Loan (NPL) ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

NPL  =      Kredit Bermasalah       x  100 %  ................ (2.4) 

  Kredit Yang Disalurkan 

Dalam Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor 31/147/KEP/DIR 

tahun 1998 kredit digolongkan menjadi lima, yaitu  la ncar, da lam pe rhatian 

khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Komponen kredit bermasalah d i atas 

merupakan kredit yang ko lektibilitasnya d igolongkan ke  da lam t ingkat kur ang 

lancar, d iragukan, da n macet. Peringkat kesehatan bank dari s egi NPL 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel. 2.4. Kriteria Penilaian NPL  

Rasio Penilaian 
NPL ≤ 5% Sehat 

NPL > 5% Tidak Sehat 
 (Sumber  : SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004) 
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e. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit M argin (NPM) diperoleh de ngan membandingkan a ntara laba 

bersih d engan pe ndapatan o perasional. N PM m enunjukkan pe rbandingan antara 

laba bersih dengan penjualan (Hanafi dan Halim, 2005; Dewanti 2009). Rasio ini 

digunakan untuk menghitung s ejauh m ana kemampuan ba nk yang bersangkutan 

dalam menghasilkan laba bersih (net income) ditinjau dari sudut operating income. 

NPM mengacu kepada pendapatan operasional bank yang terutama berasal 

dari kegiatan pe mberian kr edit yang da lam pr akteknya memiliki berbagai r isiko 

kredit (kredit bermasalah da n kr edit macet), bunga (negative spread), kur s valas 

(jika kredit di berikan da lam valas) da n lain-lain. S emakin besar nilai N PM 

menunjukkan t ingginya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

(Dewanti, 2009) . R asio Net P rofit M argin (NPM) dapat di hitung de ngan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

NPM  =   Laba Bersih Setelah Pajak   x  100%  ................ (2.5) 

  Pendapatan Operasional 

Peringkat kesehatan bank dari segi NPM 

Tabel 2.5. Kriteria Peringkat NPM 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Rasio Peringkat 
NPM ≥ 100% 1 
81% ≤ NPM < 100% 2 
66% ≤ NPM < 81% 3 
51% ≤ NPM < 66% 4 
NPM < 51% 5 

(Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 
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f. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy R atio (CAR) merupakan r asio antara m odal s endiri 

terhadap Aktiva Tertimbang M enurut Risiko ( ATMR) ( Manullang, 2002 ; 

Nusantara, 2009 ). C AR merupakan rasio permodalan y ang m enunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 

dan menampung r isiko ke rugian dana yang diakibatkan o leh ke giatan o perasi 

bank. CAR menunjukkan sejauh mana penurunan Asset Bank masih dapat ditutup 

oleh Equity bank yang tersedia, semakin t inggi CAR semakin baik kondisi sebuah 

bank (Achmad, 2003 ; N usantara, 2009 ). Capital Adequacy R atio (CAR) da pat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

CAR  =   Modal Sendiri   x  100%  ................ (2.6) 

       ATMR 

Peringkat kesehatan bank dari segi CAR 

Tabel 2.6. Kriteria Peringkat CAR 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Rasio Peringkat 
CAR ≥ 12% 1 
9% ≤ CAR < 12% 2 
8% ≤ CAR < 9% 3 
6% < CAR < 8% 4 
CAR ≤ 6% 5 

(Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 
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g. Pemenuhan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (Pemenuhan 

PPAP) 

Rasio pemenuhan PPAP merupakan rasio yang mengukur kepatuhan bank 

dalam membentuk P PAP un tuk meminimalkan r isiko a kibat ada nya akt iva 

produktif yang berpotensi menimbulkan kerugian (Taswan, 2010; Saputry, 2012). 

Penilaian ini d ilakukan u ntuk mengukur ke cukupan P enyisihan P enghapusan 

Aktiva P roduktif ( PPAP) yang t elah d ibentuk gun a menutup ke mungkinan 

kerugian yang ditimbulkan o leh Aktiva P roduktif. Rasio Pemenuhan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (Pemenuhan PPAP) dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

Pemenuhan PPAP  =   PPAPYD   x  100%  ................ (2.7) 

 PPAP WD 

Peringkat kesehatan b ank dari s egi Pemenuhan P PAP ditunjukkan da lam t abel 

berikut: 

Tabel 2.7. Kriteria Peringkat Pemenuhan PPAP 

Rasio Peringkat 
PPAP ≥ 110% 1 
105% ≤ PPAP < 110% 2 
100% ≤ PPAP  < 105% 3 
95% ≤ PPAP < 100% 4 
PPAP < 95% 5 

(Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 
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6.  Efisiensi Bank 

a.  Konsep Efisiensi Bank 

Efisiensi da lam suatu pe rusahaan k hususnya pe rbankan merupakan salah 

satu pa rameter ke rja yang c ukup p opuler un tuk mengukur k inerja b ank. H al ini 

disebabkan efisiensi y ang merupakan j awaban kesulitan-kesulitan da lam 

penghitungan ukur an-ukuran k inerja, s eperti t ingkat ef isiensi t eknologi, a lokasi, 

dan e fisiensi t otal ( Hadad, Wimboh, D haniel. Dan E ugenia, 2003 ; M aflachatun, 

2010). 

Kurnia (2004; Maflachatun, 2010) menjelaskan bahwa secara keseluruhan 

efisiensi pe rbankan da pat didekomposisikan da lam efisiensi skala ( scale 

efficiency), e fisiensi c akupan ( scope ef ficiency), e fisiensi t eknik ( technical 

efficiency), dan efisiensi alokasi (allocative ef ficiency). Bank dikatakan mencapai 

efisiensi da lam s kala ke tika ba nk b ersangkutan mampu be roperasi da lam s kala 

hasil yang konstan ( constant r eturn t o s cale), s edangkan e fisiensi c akupan 

tercapai ketika bank mampu beroperasi pada diversifikasi lokasi. Efisiensi alokasi 

tercapai ketika bank mampu menentukan berbagai output yang memaksimumkan 

keuntungan, s edangkan e fisiensi t eknik pa da da sarnya menyatakan hubungan 

antara input de ngan o utput da lam s uatu pr oses pr oduksi. S uatu p roses pr oduksi 

dikatakan e fisien, a pabila pa da pe nggunaan input s ejumlah t ertentu da pat 

dihasilkan o utput y ang maksimum atau untuk menghasilkan o utput s ejumlah 

tertentu digunakan input yang paling minimum. 
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b.  Pengukuran Efisiensi Bank 

Menurut S ilkman (1986; A rio, 2005; M aflachatun, 2010 ) ada t iga jenis 

pendekatan pengukuran efisiensi khususnya perbankan yaitu:  

2. Pendekatan rasio, yaitu pe ndekatan rasio da lam mengukur e fisiensi d ilakukan 

dengan c ara menghitung pe rbandingan o utput de ngan input yang d igunakan. 

Pendekatan ini a kan d inilai memiliki e fisiensi y ang tinggi, a pabila da pat 

memproduksi jumlah output yang maksimum dengan input tertentu.  

Efisiensi = Output . 

                   Input  

Kelemahan dari pendekatan ini adalah apabila terdapat banyak input dan output 

yang a kan d ihitung s ecara be rsamaan, s ehingga b anyak pe rhitungan yang 

menimbulkan asumsi yang tidak tegas.  

 

3. Pendekatan r egresi, yaitu pe ndekatan yang menggunakan s ebuah model da ri 

tingkat output tertentu s ebagai fungsi d ari be rbagai t ingkat i nput tertentu. 

Fungsinya dapat dilihat di bawah ini:  

Y = f (X1, X 2, X3, X 4, . . . . . Xn)  

Di mana Y = output, X = input  

 

Pendekatan r egresi a kan menghasilkan e stimasi hubungan yang dapat 

digunakan un tuk m emproduksi t ingkat output y ang d ihasilkan s ebuah U nit 

Kegiatan E konomi ( UKE) pa da t ingkat output tertentu. U KE tersebut aka n 

dinilai e fisien, apabila ma mpu menghasilkan jumlah o utput l ebih banyak 
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dibandingkan jumlah o utput h asil e stimasi. P endekatan i ni juga t idak da pat 

mengatasi ko ndisi banyak output, ka rena ha nya s atu indikator output y ang 

dapat di tampung da lam s ebuah pe rsamaan r egresi. Apabila d ilakukan 

penggabungan banyak o utput da lam satu indikator, informasi yang d ihasilkan 

menjadi tidak rinci lagi (Silkman, 1986; Ario, 2005; Maflachatun, 2010).  

 

4. Pendekatan frontier, menurut S ilkman (1986; Ario, 2005; Maflachatun, 2010) 

dalam H arjum M uharam d an P usvitasari ( 2007), pendekatan i ni m empunyai 

dua jenis yaitu: parametrik dan non-parametrik. Pendekatan parametrik terdiri 

dari Stochastic Frontier Approuch (SFA), Distribution Free Approach (DFA) 

dan Thick Frontier Approuch (TFA), sedangkan non-parametrik meliputi Data 

Envelopment Analysis (DEA). 

 

7.  Efektivitas Bank 

Keberhasilan da n ke pemimpinan seringkali diukur de ngan ko nsep 

efektivitas. W alaupun b anyak orang s etuju b ahwa m anajemen b erperan dalam 

mencapai e fektivitas o rganisasi, t etapi s ulit memperinci apa  yang dimaksud 

konsep e fektivitas ( Astasari, 2011) . S edangkan m enurut B ayangkara (2008; 

Astasari, 2011 ) e fektivitas da pat di pahami sebagai t ingkat ke berhasilan s uatu 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa efektivitas mengacu pada pencapaian 

tujuan. J adi sebenarnya e fektivitas be rhubungan dengan hasil o perasi. D emikian 

juga dengan efektivitas kegiatan perkreditan di bank. Jika kita ingin untuk menilai 
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efektivitas ke giatan pe rkreditan, maka k ita da pat m enilai apa kah pe laksanaan 

kredit tersebut telah mencapai sasaran tertentu (Astasari, 2011). 

Kegiatan pe rkreditan merupakan pr oses pe mbentukan as set b ank yang 

berisiko ka rena d imiliki o leh p ihak luar yaitu de bitur. D alam upa ya u ntuk 

memperoleh ke untungan da ri ke giatan pe rkreditan yang d ijalankan ba nk maka 

bank harus menjamin bahwa ke giatan pe rkreditan t elah berjalan de ngan ef ektif 

dimana manajemen telah m ampu mencapai s asaran kredit y aitu peningkatan 

tingkat olektibilitas kr edit ( performance l oan) dan pe nurunan jumlah kr edit 

bermasalah (non performance loan) (Astasari, 2011). 

Menurut Dahlan Siamat (2001; (Astasari, 2011)  kredit b ermasalah 

disebabkan ka rena penyimpangan da lam p elaksanaan ke giatan kr edit da n 

lemahnya sistem a dministrasi dan p engawasan ( supervisi) kr edit. L emahnya 

sistem administrasi da n pe ngawasan (supervisi) k redit menyebabkan kr edit yang 

secara pot ensial a kan mengalami masalah tidak dapat di lacak secara d ini, 

sehingga bank terlambat melakukan pencegahan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian t erdahulu yang d igunakan s ebagai ba han 

perbandingan dan referensi dalam penelitian ini antara lain : 
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Tabel 2.8. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Teddy 
Rahman 
(2009) 
Tesis 

Analisis 
Pengaruh CAR, 
NIM, BOPO, 
LDR, 
NPL Terhadap 
Perubahan Laba 
(Studi Kasus 
Pada Bank Non 
Devisa Di 
Indonesia 
Periode 2003 -
2007) 

• Perubahan 
Laba 

• CAR 
• NIM 
• BOPO 
• LDR 
• NPL 

• CAR berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
perubahan laba 
bank Non Devisa. 

• NIM berpengaruh 
positif tidak 
signifikan terhadap 
perubahan laba 
bank Non Devisa. 

• BOPO berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
perubahan laba 
bank Non Devisa. 

• LDR berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
perubahan laba 
bank Non Devisa. 
NPL berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
perubahan laba 
bank Non Devisa. 

2. Ahmad 
Buyung 

Nusantara, 
ST 

(2009) 
Tesis 

Analisis 
Pengaruh NPL, 
CAR, LDR, 
Dan BOPO 
Terhadap 
Profitabilitas 
Bank 
(Perbandingan 
Bank Umum Go 
Publik Dan 
Bank Umum 
Non Go Publik 
Di Indonesia 
Periode Tahun 
2005-2007) 

• Profitabilitas 
Bank 

• NPL 
• CAR 
• LDR 
• BOPO 

• NPL berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap variabel 
ROA 

• CAR berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap variabel 
ROA 

• LDR berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap variabel 
ROA 

• BOPO berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap variabel 
ROA 
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Tabel 2.8. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No. Peneliti Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

3. Nu’man 
Hamzah 
Pahlevie 
(2009) 
Tesis 

Analisis 
Pengaruh CAR, 
NIM, LDR, 
NPL, BOPO 
Dan EAQ 
Terhadap 
Perubahan 
Laba 
( Studi Empiris 
Pada Bank 
Umum Di 
Indonesia 
Periode 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2004 –
2007 ) 

• Perubahan 
Laba 

• CAR 
• NIM 
• LDR 
• NPL 
• BOPO 
• EAQ 

• CAR tidak 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap variabel 
perubahan Laba 

• NIM tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel perubahan 
Laba 

• LDR berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap variabel 
perubahan Laba 

• NPL berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap variabel 
perubahan Laba 

• BOPO tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel perubahan 
Laba 

• EAQ tidak  
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap variabel 
perubahan Laba 

4. Brock dan 
Rojas 
Suarez 
(2000) 
Jurnal 

Understanding 
The Behavior 
of Bank 
Spreads in 
Latin America 

• Laba 
• CAR 
• BOPO 
• NPL  
• LDR 

• CAR berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap laba pada 
bank-bank di 
Bolivia dan 
Columbia, 
sedangkan di 
Argentina, Chili dan 
Peru, CAR tidak 
berpengaruh 
signifikan  
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Tabel 2.8. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No. Peneliti Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

    • BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap 
laba pada bank-bank 
di Argentina dan 
Bolivia, sedangkan 
pada negara 
Columbia, Chili dan 
Peru, BOPO tidak 
berpengaruh 
signifikan 

• LDR menunjukkan 
pengaruh yang 
signifikan postif 
terhadap laba pada 
bank-bank di Bolivia, 
Columbia dan Peru 
sementara pada bank 
di Argentina t idak 
menunjukkan 
pengaruh yang 
signifikan 

• NPL menunjukkan 
pengaruh yang postif 
terhadap laba pada 
bank di Columbia 
namun menunjukkan 
pengaruh yang negatif 
terhadap laba pada 
bank-bank di 
Argentina dan Peru. 

5. Afanasief et 
al 

(2004) 
Jurnal 

The 
Determinants 
of Bank 
Interest Spread 
in Brazil 

• Laba 
• Inflasi 
• Tingkat 

suku 
bunga  

• Rasio 
CAMEL 

Inflasi, tingkat suku 
bunga dan rasio CAMEL 
(CAR, ROA, BOPO, 
NPL dan LDR) 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba pada bank-
bank yang ada di Brazil 
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Tabel 2.8. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No. Peneliti Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

6. Sinta 
Sudarini 
(2005)  
Jurnal 

Penggunaan 
Rasio 
Keuangan 
Dalam 
Memprediksi 
Laba Pada 
Masa Yang 
Akan Datang : 
Studi Kasus Di 
Perusahaan 
Perbankan 
Yang Terdaftar 
Di B ursa E fek 
Jakarta 
 

• Laba 
• BOPO 
• NIM 
• Divident 

Pay Out 
Ratio 

• Retention 
Rate 

• EPS 
• ROA 
• ROE 
• Fee based 

income 
Ratio 

• NIM dan BOPO 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap laba 

• Divident Pay Out 
Ratio, Retention Rate, 
EPS, ROA, ROE, dan 
Fee based income 
Ratio tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
laba 

7. Enggar 
Koesoema 

Sari  
(2010) 
Jurnal 

Pengaruh 
CAR, NPL, 
BOPO, NIM, 
LDR, dan 
Pemenuhan 
PPAP terhadap 
Kinerja 
Perbankan 
(Studi Kasus 
Pada Bank 
Umum Di 
Indonesia) 

• ROA 
• CAR 
• NPL 
• BOPO 
• NIM 
• LDR 
• Pemenuhan 

PPAP 

• CAR berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA. 

• NPL berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA 

• BOPO berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA. 

• NIM berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap ROA. 

• LDR berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA. 

• Pemenuhan PPAP 
berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap ROA 
 

 (Sumber : Disajikan dari berbagai sumber) 

 

Berdasarkan pe nelitian-penelitian t erdahulu s eperti yang d isajikan da lam 

tabel 2. 8. di atas, terdapat pe rbedaan da n pe rsamaan a ntara pe nelitian yang 
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dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Kesamaan dengan penelitian 

yang a kan d ilakukan dengan b eberapa pe nelitian terdahulu a dalah menganalisis 

pengaruh Tingkat K esehatan B ank yang diukur de ngan menggunakan rasio 

keuangan terhadap laba. S edangkan pe rbedaannya a dalah da lam pe riode 

penelitian, dimana pe nelitian i ni m engunakan periode 2002 -2011. Selain i tu, 

variabel de pendent yang diteliti d alam pe nelitian sebelumnya a dalah pe rubahan 

laba bersih, s edangkan v ariabel d ependent da lam pe nelitian ini a dalah L aba 

Operasional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum di 

Indonesia dengan variabel penelitian yaitu BOPO, Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Net I nterest M argin (NIM),  Non P erforming L oan (NPL), Net P rofit M argin 

(NPM), Capital Adequancy R atio (CAR), Pemenuhan Penyisihan P enghapusan 

Aktiva Produktif (Pemenuhan PPAP) dan Laba Operasional. 

Selain pe rbedaan da ri s egi pe riode da n v ariabel de pendent, pe rbedaan 

lainnya yaitu da ri pe raturan B ank I ndonesia yang d igunakan sebagai pa nduan 

dalam menilai T ingkat K esehatan B ank. P ada penelitian t erdahulu, pe nilaian 

Tingkat K esehatan B ank masih berpatokan t erhadap peraturan B ank Indonesia 

yang dikeluarkan pada tahun 2004 yaitu dengan menggunakan metode CAMELS. 

Sedangkan da lam p enelitian ini, pe raturan B ank Indonesia yang digunakan 

sebagai pa nduan a dalah pe raturan t erbaru yang d ikeluarkan pa da t ahun 2011,  

dimana da lam pe raturan t ersebut T ingkat K esehatan B ank d inilai de ngan 

menggunakan metode RGEC. 
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C.  Kerangka Berpikir 

1.  Pengaruh BOPO Terhadap Laba Operasional 

BOPO d igunakan u ntuk mengukur ke mampuan pe ndapatan o perasional 

dalam menutup biaya operasional. Rasio yang semakin meningkat mencerminkan 

kurangnya ke mampuan bank da lam menekan biaya o perasionalnya yang da pat 

menimbulkan ke rugian ka rena b ank kur ang e fisien da lam mengelola us ahanya 

(Bank Indonesia, 2004; Rahman, 2009 ). 

BOPO m erupakan r asio an tara bi aya o perasional t erhadap pendapatan 

operasionalnya ( Zainuddin da n H artono, 199 9; Rahman, 2009 ). B iaya 

operasional d igunakan un tuk mengukur t ingkat efisiensi da n ke mampuan b ank 

dalam melakukan ke giatan operasionalnya. B OPO at au sering disebut r asio 

efisiensi d igunakan un tuk m engukur kemampuan manajemen b ank dalam 

mengendalikan biaya o perasi t erhadap pendapatan o perasionalnya. B iaya o perasi 

merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 

usaha po koknya ( seperti bi aya bunga, bi aya tenaga ke rja, bi aya pe masaran, da n 

biaya o perasi lainnya). P endapatan operasi merupakan pe ndapatan ut ama b ank, 

yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit 

dan pendapatan operasi lainnya. 

Bank yang efisien dalam menekan biaya operasionalnya dapat mengurangi 

kerugian a kibat ke tidakefisienan ba nk da lam mengelola us ahanya s ehingga laba 

yang diperoleh juga a kan meningkat. S emakin besar r asio B OPO m enunjukkan 

bahwa kemampuan b ank dalam menghasilkan laba menurun ka rena ba nk tidak 
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efiesien dalam pengelolaan biaya operasionalnya. Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat diajukan hipotesis yaitu : 

H1

 

 : BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba 

operasional. 

2. Pengaruh LDR Terhadap Laba Operasional 

Loan t o D eposit Ratio (LDR) menunjukkan pe rbandingan a ntara volume 

kredit di bandingkan volume de posit yang d imiliki o leh bank (Rahman, 2009) . 

LDR mencerminkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 

yang d ilakukan de posan de ngan mengandalkan kredit y ang d iberikan sebagai 

sumber likuiditasnya, de ngan ka ta lain seberapa j auh pe mberian kr edit ke pada 

nasabah kr edit da pat m engimbangi k ewajiban bank untuk segera memenuhi 

permintaan de posan yang ingin menarik ke mbali ua ngnya yang t elah d igunakan 

oleh bank un tuk memberikan kr edit y ang d iberikan de ngan t otal da na p ihak 

ketiga. 

Standar yang digunakan bank Indonesia untuk rasio Loan to Deposit Ratio 

(LDR) a dalah 80%  hi ngga 110% . J ika a ngka r asio r asio Loan t o D eposit R atio 

(LDR) suatu bank berada pa da angga d i bawah 80% ( missal 75% ), maka da pat 

disimpulkan bahwa bank t ersebut h anya da pat m enyalurkan kr edit s ebesar 75%  

dari seluruh da na yang d ihimpun. J ika r asio r asio Loan t o D eposit R atio (LDR) 

bank mencapai lebih dari 110%, berarti total kredit yang d iberikan ba nk tersebut 

melebihi dana yang dihimpun.  
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Semakin t inggi rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan semakin 

riskan ko ndisi likuiditas bank, s ebaliknya semakin r endah r asio Loan to Deposit 

Ratio (LDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit 

sehinggga hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh laba. Jika rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) bank berada pada standar yang ditetapkan Bank Indonesia, 

maka laba yang diperoleh ba nk tersebut akan m eningkat (Rahman, 2009) . 

Berdasar uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis yaitu : 

H2

 

 : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifkan 

terhadap laba operasional. 

3. Pengaruh NIM Terhadap Laba Operasional 

Menurut pe raturan B I N o.5/8 tahun 2003 r isiko pa sar m erupakan jenis 

risiko gabungan yang terbentuk akibat pe rubahan s uku bunga, pe rubahan ni lai 

tukar serta hal-hal lain yang menentukan harga pasar saham, maupun ekuitas, dan 

komoditas. Bank da pat t erkena da mpak faktor p embentuk h arga d ipasar modal, 

seperti suku bunga karena adanya risiko suku bunga dalam pembukuan bank yang 

merupakan dampak dari struktur bisnis bank seperti aktifitas pemberian kredit dan 

penerimaan tabungan (Ghozali, 2006; Rahman, 2009). 

Salah satu proksi dari risiko pasar adalah suku bunga (Peraturan BI No.5/8 

tahun 2003) , de ngan de mikian r isiko pa sar da pat di ukur de ngan s elisih a ntara 

suku bunga pe ndanaan de ngan s uku bunga p injaman yang diberikan a tau dalam 

bentuk absolute, m erupakan selisih a ntara t otal biaya bunga p endanaan de ngan 

total biaya bunga pinjaman atau yang dikenal sebagai NIM.  
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Net I nterest M argin (NIM) m erupakan r asio y ang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola a ktiva pr oduktifnya un tuk 

mengahasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 

pendapatan bu nga dikurangi b eban b unga. Semakin be sar rasio i ni m aka 

meningkatkan pe ndapatan bunga a tas a ktiva produktif yang d ikelola bank 

sehingga ke mungkinan s uatu b ank dalam ko ndisi bermasalah s emakin kecil. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar perubahan Net Interest Margin 

(NIM) s uatu ba nk, maka s emakin besar pula pr ofitabilitas b ank t ersebut, y ang 

berarti k inerja ke uangan t ersebut s emakin membaik a tau meningkat ( Rahman, 

2009). Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis yaitu : 

H3

 

 :  Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba operasional. 

4. Pengaruh NPL Terhadap Laba Operasional 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio kredit yang d ihadapi bank 

karena menyalurkan da nanya k epada masyarakat da lam bentuk p injaman. Non 

Performing Loan (NPL) merefleksikan besarnya risiko kredit yang dihadapi bank, 

semakin kecil Non Performing Loan (NPL), maka semakin kecil pula risiko kredit 

yang d itanggung p ihak bank. J ika N PL t inggi maka ke sempatan b ank da lam 

memperoleh laba da ri bunga kr edit dan pe ngembalian kr edit a kan hilang. 

Hilangnya kesempatan m emperoleh l aba dari kredit y ang macet m empengarui 

proyeksi ke untungan yang d irencanakan s ehingga s ecara langsung be rpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba (Rahman, 2009). 
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Bank da lam memberikan kr edit h arus melakukan ana lisis t erhadap 

kemampuan de bitur da lam memenuhi ke wajiban. B ank melakukan pe ninjauan, 

penilaian, da n pe ngikatan t erhadap a gunan u ntuk memperkecil r isiko kr edit. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis yaitu : 

H4

 

 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifkan 

terhadap laba operasional. 

5. Pengaruh NPM Terhadap Laba Operasional 

Net P rofit M argin (NPM) m erupakan r asio y ang mengukur t ingkat 

kemampuan ba nk da lam menghasilkan laba be rsih d itinjau da ri pe ndapatan 

operasionalnya. P endapatan t erbesar b ank diperoleh da ri s isi o perasional. O leh 

karena itu, s emakin besar pe ndapatan o perasional yang diperoleh s eharusnya 

menyebabkan pe ningkatan laba bersih. B erdasarkan ur aian t ersebut, maka da pat 

ditarik hipotesis yaitu : 

H5 

 

: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Laba Operasional 

6. Pengaruh CAR Terhadap Laba Operasional 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut dengan rasio kecukupan 

modal, y ang berarti ju mlah mo dal s endiri y ang diperlukan untuk menutup r isiko 

kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta 

membiayai s eluruh be nda tetap da n i nventaris ba nk. Seluruh ba nk yang ada di 

Indonesia d iwajibkan u ntuk menyediakan Capital A dequacy R atio (CAR) 
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minimal sebesar 8% . S emakin besar Capital A dequacy Ratio (CAR) m aka 

keuntungan bank juga semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu 

bank maka s emakin besar ke untungan yang diperoleh bank (Kuncoro da n 

Suhadjono, 2002 ; R ahman, 2009 ). Berdasarkan ha l t ersebut, maka da pat d itarik 

hipotesis sebagai berikut : 

H6 

 

: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Laba Operasional 

7. Pengaruh Pemenuhan PPAP Terhadap Laba Operasional 

Rasio pe menuhan P PAP menunjukkan ke mampuan manajemen bank 

dalam menentukan besarnya P PAP yang telah d ibentuk terhadap PPAP yang 

wajib d ibentuk. Semakin besar rasio ini, maka kemungkinan bank dalam kondisi 

bermasalah s emakin ke cil k arena s emakin besar P PAP yang telah d ibentuk dari 

PPAP yang w ajib d ibentuk. P enghitungan P PAP y ang telah d ibentuk sesuai 

dengan ketentuan kualitas aktiva produktif yang berlaku (Sari, 2010). Berdasarkan 

hal tersebut, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 

H7 

 

: Pemenuhan PPAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Laba Operasional 

8. Pengaruh BOPO, LDR, NIM, NPL, NPM, CAR dan Pemenuhan PPAP 

Secara Bersama-sama Terhadap Laba Operasional 

Laba ut ama pe rbankan berasal da ri laba o perasional d imana laba 

operasional diperoleh dari selisih antara pendapatan operasional dikurangi dengan 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40912

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



beban o perasional. Walaupun da lam u sahanya t erdapat pe ndapatan n on 

operasional, t etapi pe ndapatan o perasional merupakan pe nyumbang terbesar da ri 

laba bersih perusahaan. 

Bank sebagai pe rusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa, 

memiliki ke giatan ut ama sebagai pe nampung da n pe nyalur da na masyarakat. 

Untuk memperoleh pe ndapatan, s alah s atu ke giatan ut ama yang d ilakukan yaitu 

menyalurkan kredit. Semakin banyak kredit yang d isalurkan, maka kemungkinan 

pendapatan yang diperoleh semakin besar. 

Di da lam setiap kegiatan usaha, tentunya terdapat risiko usaha yang dapat 

menyebabkan kerugian. Resiko yang dihadapi bank dalam menyalurkan kreditnya 

yaitu a danya kr edit m acet a tau da na pe nyaluran y ang t idak ke mbali. S emakin 

tinggi t ingkat kr edit m acet, m aka pe ndapatan  yang diperoleh a kan s emakin 

berkurang. 

Untuk da pat m enyalurkan kr editnya, b ank m embutuhkan modal. 

Kecukupan modal merupakan s alah s atu syarat dimana bank dapat b eroperasi. 

Selain itu, ke cukupan modal d apat m enunjukkan ke mampuan bank da lam 

menghadapi r isiko kr edit m aupun ke giatan pe rbankan lainnya. Bank da lam 

menyalurkan kr edit tentunya mengambil ke untungan berupa bunga kr edit. Besar 

kecilnya t ingkat b unga yang ditetapkan aka n berpengaruh t erhadap besarnya 

pendapatan yang akan diperoleh.  

Di da lam setiap operasional t entunya t erdapat b eban yang harus 

ditanggung. B eban t ersebut m erupakan be ban r utin yang selalu dibayar ba ik 

perusahaan menghasilkan laba maupun t idak. O leh ka rena itu, beban o perasional 
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yang t inggi da pat mengurangi pe ndapatan yang d iperoleh. B erdasarkan ur aian 

diatas maka dapat ditarik hipotesis yaitu 

H8

 

 : BOPO, LDR, NIM, NPL, NPM, CAR, dan Pemenuhan PPAP secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap laba 

operasional 

Berdasarkan r umusan ke rangka pe mikiran d iatas, m aka da pat di susun 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 
(Sumber : Disajikan dari berbagai sumber) 

Penyaluran Kredit 
Mengalami Kenaikan 

Laba Operasional 
Naik 

Laba Operasional 
Turun 

Kinerja Bank Naik, 
Ok 

• Kinerja Turun, Mengapa ? 

• Apa Penyebabnya ? 
• Faktor-faktor Apa Saja yang 

Mempengaruhinya ? 

Tingkat Kesehatan Bank Rasio Keuangan 

Capital : 
CAR 

Asset : 
PPAP 

Management : 
NPM 

Earning : 

• BOPO 
• NIM 

• NPL 

 

Liquidity : 
LDR 
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D. Definisi Operasional 

Secara ga ris b esar, de finisi o perasional da ri pe nelitian ini da pat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.9. Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

BOPO 

(X1

Rasio antara Biaya 
Operasional terhadap 
Pendapatan 
Operasional 

) 

BOPO =  Biaya Operasional x100% 

    Pendapatan Operasional 

Rasio 

LDR 

(X2

Rasio antara kredit 
yang diberikan 
terhadap total dana 
Pihak Ketiga 

) 

LDR =   Total Kredit      x   100% 
             Yang Diberikan 
 
                 Total Dana  
                Pihak Ketiga 

Rasio 

NIM 

(X3

Rasio antara 
pendapatan bunga 
bersih terhadap rata – 
rata aktiva produktif 

) 

NIM =   Pendapatan    x   100% 
           Bunga Bersih     

 

                Rata-rata  
          Aktiva Produktif 

Rasio 

NPL 

(X4

Rasio antara kredit 

) bermasalah terhadap 
kredit yang disalurkan 

NPL  =  Kredit Bermasalah x 100% 

   Kredit Yang Disalurkan 

Rasio 

NPM 

(X5

Rasio antara laba 
bersih setelah pajak 
terhadap pendapatan 
operasional 

) 

NPM =     Laba Bersih       x 100% 
             
           Pendapatan Operasional 

Rasio 

CAR 

(X6

Rasio modal terhadap 
Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko ) 

CAR = Modal Sendiri    x 100% 
 
                 ATMR 

Rasio 

Pemenuhan 

PPAP 

(X7

Rasio yang mengukur 
kepatuhan bank dalam 
membentuk PPAP 
untuk meminimalkan 
risiko akibat adanya 
aktiva produktif 

) 

PPAP = PPAPYD      x 100 % 
 
              PPAPWD 
 

Rasio 

Laba 

Operasional 

(Y) 

Selisih antara 
pendapatan 
operasional dengan 
beban operasional 

 
LO = P endapatan O perasional 

– Beban Operasional 

 

Rasio 

(Sumber : Disajikan dari beberapa sumber) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan t injauan pus taka yang t elah d ibahas pa da b ab sebelumnya, 

maka penelitian ini memiliki tahapan sebagai berikut :  

Tahap Awal Penelitian 
• Pengenalan dan pemahaman laporan keuangan 
• Identifikasi masalah 
• Studi literatur 
• Memilih variabel-variabel independent dan 

dependent yang akan diteliti 
 

Tahap Pengumpulan Data 
Mengunduh l aporan D ata S tatistika P erbankan 
(sesuai t ahun observasi) d i website B ank 
Indonesia, www.bi.go.id  

 

Tahap Pengolahan Data 
• Menyusun rasio ke uangan masing-masing ba nk 

sesuai k lasifikasi ke dalam be ntuk t abel dengan 
menggunakan program Excel 

• Melakukan perhitungan regresi data panel hasil 
Excel dengan menggunakan program Eviews 6.0  

 

Tahap Analisis Data 
Hasil pe rhitungan r egresi data panel di a nalisis 
dengan menggunakan l iteratur a tau t eori yang 
berhubungan dengan penelitian 

 

Tahap Akhir Penelitian 
• Menarik kesimpulan dan saran penelitian 
• Membuat laporan hasil penelitian 

 

Bagan 3.1 Tahapan Penelitian 
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B. Jenis Penelitian 

Jenis pe nelitian yang d igunakan pa da pe nelitian i ni a dalah explanatory 

(penelitian penjelasan) yakni pe nelitian yang menyoroti hubungan antara variabel 

penelitian da n pe ngujian hi potesis yang d irumuskan s ebelumnya ( Singarimbun 

1983; Handayani, 2005). 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis yang d igunakan d alam p enelitian ini adalah da ta s ekunder. D ata 

sekunder dikumpulkan dari berbagai pusat data yang ada, antara lain pusat data di 

perusahaan, b adan-badan pe nelitian da n s ejenisnya yang memiliki po ll da ta 

(Ferdinand, 2006) . Jadi biasanya data ini dapat diperoleh dari publ ikasi lembaga 

yang berwenang, perpustakaan atau penelitian terdahulu.  

Data y ang dipergunakan da lam pe nelitian ini ada lah berdasar laporan 

Statistika P erbankan I ndonesia yang t erdapat di s itus B ank I ndonesia yaitu 

www.bi.go.id. Pengumpulan datanya d ilakukan dengan men-download data yang 

memenuhi kriteria selama periode pengamatan yaitu tahun 2002-2011.  

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah ku mpulan individu a tau proyek penelitian yang memiliki 

kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri 

tersebut, p opulasi d apat di pahami s ebagai ke lompok i ndividu a tau obyek 

pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan (Rahman, 2009) . 
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Populasi da lam penelitian ini a dalah laporan ke uangan bank-bank umum 

yang beroperasi d i I ndonesia yang dipublikasikan o leh Bank Indonesia. 

Pengambilan sampel d ilakukan de ngan metode “ purposive s ampling”. M enurut 

Sugiyono (1999; Almilia da n H erdiningtyas, 2005 ; R ahman, 20 09) teknik 

“purposive sampling” m erupakan teknik mengambil s ampel de ngan 

menyesuaikan b erdasar kr iteria a tau tujuan t ertentu (disengaja). S ampel da lam 

penelitian i ni a dalah l aporan keuangan bank-bank umum d i I ndonesia pe riode 

2002-2011 sebanyak 10 tahun. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Data da lam p enelitian ini d iperoleh de ngan m enggunakan metode 

dokumentasi. Data yang berupa rasio BOPO, Loan to Deposit Ratio (LDR), Net 

Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL) dan laba operasional ba nk-

bank umum di I ndonesia ya ng diperoleh de ngan cara mengunduh langsung da ri 

Laporan Statistika P erbankan I ndonesia yang di peroleh da ri website B ank 

Indonesia yaitu www.bi.go.id. 

 

F.  Metode Analisis Data 

1.  Data Panel 

Data pane l atau panel d ata atau Pooled D ata adalah ga bungan da ri 

data time series (antar waktu) dan data cross section (antar individu/ruang). Untuk 

menggambarkan panel data / data panel / Pooled Data secara s ingkat, misalkan 

pada data c ross s ection, ni lai da ri satu variabel at au l ebih d ikumpulkan u ntuk 
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beberapa u nit s ampel pa da s uatu waktu waktu. Dalam panel dat a / data pane l 

/ pooled dat a, uni t cross se ction

Kelebihan penelitian menggunakan data panel adalah data yang d igunakan 

menjadi lebih informatif, variabilitasnya lebih besar, kolineariti yang lebih rendah 

diantara va riabel da n ba nyak derajat be bas 

 yang sama d i-survey da lam beberapa w aktu 

(Gujarati, 2003:637). 

(degree of f reedom) dan lebih e fisien 

(Hariyanto, 2005 ). P anel da ta da pat m endeteksi dan mengukur da mpak de ngan 

lebih baik d imana hal ini t idak bi sa d ilakukan de ngan metode cross 

section maupun time series (Nariya, 2010). 

Woolrdige (2006; Jalaltorada, 2009) menyebutkan beberapa asumsi da lam 

panel data yaitu: 

1. Tidak terdapat Multikolinieritas antar independen 

2. Varians residual sama (Homoskedastisitas) 

3. Tidak terdapat Autokorelasi residual 

4. Residual berdistribusi normal 

5. Berkaitan de ngan Fixed Effect (FE) dan Random Effect (RE) pada panel data, 

maka bi sa d itambahkan ba hwa R E mengasumsikan t idak ada kor elasi an tara 

residual dan variabel independen.   

6. Tidak ada reciprocal f eedback (misalnya X  --> Y kem udian Y --> X ) da n 

causal loops (misalnya X --> Y1 --> Y2 --> X) 

 

Untuk mempermudah da lam melakukan an alisis, maka pe nelitian ini 

menggunakan pr ogram E views 6. 0. Adapun a lat analisis yang d igunakan a dalah 
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regresi data panel. Model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Laba Operasional = a - BOPOb1 + LDRb2 + NIMb3 - NPLb4 + NPMb5 + 

CARb6 + Pemenuhan PPAPb6 

 

+ e 

Keterangan : 

a  =  Konstanta 

b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7 

e  = Error term 

= Koefisien r egresi da ri t iap – tiap va riabel 

independen 

 

Di da lam data pa nel t erdapat tiga macam model es timasi yaitu (Fadly, 

2012) : 

1. Model Common Effect 

Model common effects merupakan pe ndekatan da ta pa nel yang pa ling 

sederhana. M odel ini t idak memperhatikan d imensi individu maupun w aktu 

sehingga d iasumsikan bahwa perilaku antar individu sama dalam berbagai kurun 

waktu. Model i ni h anya m engkombinasikan data time se ries dan cross se ction 

dalam b entuk pool, m engestimasinya menggunakan pe ndekatan kua drat 

terkecil/pooled least square.  

Adapun pe rsamaan r egresi da lam model common effects dapat di tulis 

sebagai berikut:  

yit = α + X’itβ + εit 

Dimana i menunjukkan cross se ction (individu) da n t menunjukkan 

periode w aktunya. D engan a sumsi ko mponen error dalam pe ngolahan kua drat 

     ..................................... (3.1) 
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terkecil biasa, proses estimasi secara terpisah untuk setiap unit cross section dapat 

dilakukan. 

 

2. Model Fixed Effect 

Model Fixed effects mengasumsikan ba hwa t erdapat e fek yang 

berbeda  antar individu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada 

intersepnya. O leh ka rena itu, da lam model fixed effects, s etiap  merupakan 

parameter yang tidak d iketahui dan akan d iestimasi dengan menggunakan teknik 

variabel dummy yang dapat ditulis sebagai berikut: 

yit = α + iαt+ X’itβ + εit

 y

     .............................. (3.2) 

1               α             i  0  . .. 0        α1            X11  X21 .. Xp1         β1            ε1              
 y

             
2             α             0  i  . .. 0        α2            X12  X22 .. Xp2          β2            ε2

 ...     =      ...     +    ... ... ... ...       ...     +     ...  ...  ...  ...          ...     +     ... 
    

 yn             α             0 0 ...  i         αn           X1n  X2n ... Xpn          βp             εn
  

        

      
   

 

Teknik seperti diatas dinamakan Least Square Dummy Variabel (LSDV). 

Selain diterapkan untuk efek tiap individu , LSDV ini juga dapat mengakomodasi 

efek w aktu yang be sifat s istemik.  Hal i ni da pat dilakukan melalui pe nambahan 

variabel dummy waktu di dalam model. 

3. Model Random Effect 

Berbeda de ngan fixed e ffects m odel, e fek s pesifik da ri masing-masing 

individu  diperlakukan s ebagai bagian da ri ko mponen error yang bersifat aca k 

dan t idak be rkorelasi de ngan variabel pe njelas yang t eramati ,  model s eperti ini 

dinamakan random e ffects m odel (REM). Model i ni s ering d isebut juga de ngan 
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error c omponent m odel (ECM). D engan de mikian, pe rsamaan model random 

effects dapat dituliskan sebagai berikut: 

yit = α + X’itβ + wit 

Karena itu, m etode O LS tidak bi sa d igunakan u ntuk m endapatkan 

estimator y ang efisien bagi model random e ffects. M etode yang t epat un tuk 

mengestimasi m odel random e ffects adalah Generalized L east Squar es (GLS) 

dengan a sumsi homoskedastik da n t idak a da cross-sectional c orrelation. Untuk 

menentukan model estimasi yang akan digunakan, maka dilakukan Uji Chow-Test 

dan Uji Hausman-Test. 

     ..................................... (3.1) 

 

2. Pengujian Pemilihan Model 

Sebelum melakukan uji regresi data panel, metode ini mensyaratkan untuk 

melakukan Uji Chow-Test dan Uji Hausman-Test untuk m enentukan model 

estimasi da ta pa nel yaitu Common E ffect, Fixed Effect dan Random E ffect, 

pengujian tersebut dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Uji Chow-Test 

Uji Chow-Test bertujuan untuk m enguji a pakah m odel Common E ffect 

atau Fixed Effect yang a kan d igunakan un tuk m elakukan r egresi da ta pa nel. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji Chow-Test adalah sebagai berikut : 

1. Estimasi dengan Fixed Effect 

2. Uji dengan menggunakan Chow-test 

3. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 
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a. Bila nilai pr obability F da n C hi-square > α = 5%, mak a uji reg resi 

panel data menggunakan model Common Effect. 

b. Bila nilai pr obability F da n C hi-square < α = 5%, mak a uji reg resi 

panel data menggunakan model Fixed Effect  

4. Bila b erdasarkan Uji C how-Test model yang terpilih a dalah Common 

Effect, ma ka langsung d ilakukan u ji r egresi da ta pa nel. T etapi bi la yang 

terpilih adalah model Fixed Effect, m aka d ilakukan U ji H ausman-Test 

untuk m enentukan a ntara m odel Fixed Effect atau Random E ffect yang 

akan dilakukan untuk melakukan uji regresi data panel 

 

2. Uji Hausman-Test 

Uji Hausman-Test dilakukan s etelah Uji Chow-Test. Uji Hausman-Test 

bertujuan untuk menentukan apakah model Fixed Effect atau Random Effect yang 

akan d igunakan u ntuk melakukan r egresi da ta pa nel. Langkah-langkah ya ng 

dilakukan dalam Hausman-Test adalah sebagai berikut : 

1. Estimasi dengan Random Effect 

2. Uji dengan menggunakan Hausman-test 

3. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 

a. Bila nilai pr obability F  da n C hi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Random Effect. 

b. Bila nilai pr obability F  da n C hi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Fixed Effect 
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3.  Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas b ertujuan un tuk m enguji a pakah da lam model r egresi, 

variabel pengganggu a tau r esidual memiliki d istribusi normal a tau tidak. M odel 

regresi yang baik adalah memiliki d istribusi normal atau mendekati normal.  Cara 

mendeteksi dilakukan dengan dua cara yaitu (Ghozali 2006; Rahman, 2009) : 

a. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat gr afik histogram yang membandingkan a ntara da ta observasi de ngan 

distribusi yang mendekati d istribusi normal. N amun de mikian ha nya de ngan 

melihat histogram dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. 

Metode y ang handal de ngan melihat n ormal pr obability p lot yang 

membandingkan d istribusi ku mulatif da ri d istribusi normal. D istribusi normal 

akan membentuk satu garis diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan 

dengan ga ris d iagonal. J ika da ta residual n ormal, maka ga ris yang 

menggambarkan sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Pada pr insipnya normalitas da pat di deteksi de ngan melihat pe nyebaran 

data pada s umbu d iagonal da ri gr afik a tau de ngan melihat hi stogram da ri 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis normal 

atau g rafik hi stogram menunjukkan po la d istribusi normal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas  
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2. Jika da ta m enyebar jauh da ri d iagonal da n at au tidak mengikuti a rah ga ris 

diagonal a tau gr afik histogram t idak menunjukkan po la d istribusi normal, 

maka model regresi t idak memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Analisis Statistik 

Untuk m endeteksi n ormalitas da ta da pat di lakukan melalui Uji J arque-

Bera menggunakan ukur an sk ewness da n k urtosis.  Statistik J arque-Bera 

mengikuti s ebaran chi -square de ngan de rajat be bas dua  u ntuk s ampel besar. 

Hipotesa n ol ( H0

JB = n   skewness

) pa da u ji ini ada lah d ata m enyebar s ecara n ormal (Yulianto, 

2012). Untuk mengatasi masalah normalitas, data dapat di t ransformasi ke dalam 

bentuk Difference, L ogaritma N ormal da n L ag. Formula J arque B era ada lah 

sebagai berikut : 

2  +   (kustosis – 3)2

                    6                         24 

         ....................... (3.3) 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji mu ltikolinieritas berguna un tuk mengetahui apa kah model r egresi 

ditemukan adanya ko relasi an tara va riabel bebas ( independen) ( Imam G hozali 

2000; Teddy R ahman, 2009 ). M odel regresi yang b aik s eharusnya t idak t erjadi 

kolerasi diantara variabel bebas (independent).  

Indikasi t erdapat m asalah multikolinearitas dapat ki ta l ihat da ri ka sus-

kasus sebagai berikut (http://statistik4life.blogspot.com/2009/12/blog-post.html): 
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1. Nilai R 2

2. Perubahan kecil sekalipun pada data akan menyebabkan perubahan s ignifikan 

pada variabel yang diamati. 

 yang tinggi ( signifikan), na mun nilai s tandar error dan t ingkat 

signifikansi masing-masing variabel sangat rendah. 

3. Nilai koefisien variabel t idak sesuai dengan hipotesis, misalnya variabel yang 

seharusnya memiliki pe ngaruh po sitif ( nilai ko efisien po sitif), d itunjukkan 

dengan nilai negatif. 

 

Untuk m endeteksi a da t idaknya multikolinieritas da lam suatu m odel 

regresi da pat dilihat da ri ni lai ko relasi antar v ariabel independent. D alam 

Nachrowi da n U sman ( 2006), multikolinieritas yang kua t a dalah yang memiliki 

korelasi > 0, 8. Mengatasi masalah multikolinieritas da pat di lakukan de ngan 

mengganti variabel indipendent yang memiliki a ngka ko relasi t inggi de ngan 

variabel independent yang baru. 

 

c. Uji Heteroskedatisitas 

Uji H eteroskedastisitas b ertujuan menguji a pakah da lam model r egresi 

terjadi ketidaksamaan ke  pe ngamatan yang lain. J ika va riance dari r esidual satu 

pengamatan ke pe ngamatan lain t etap, maka d isebut Homoskedastisitas da n jika 

berbeda d isebut Heteroskedastisitas. M odel r egresi yang b aik a dalah yang 

Homoskedastisitas at au tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali 2006; Rahman, 

2009). 
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Menurut Gujarati (1995; Rahman, 2009) dasar untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya Heteroskedastisitas adalah : 

1. Jika a da po la t ertentu ( bergelombang, m elebar ke mudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 

2. Jika t idak ada po la yang jelas, serta titik-titik menyebar d i a tas da n d i bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

 

Untuk mendeteksi a danya heteroskedastisitas s elain menggunakan gr afik 

juga dapat menggunakan a nalisa s tatistika. Dalam Nachrowi da n Usman (2006), 

heteroskedastisitas da pat d ideteksi d engan membandingkan nilai Sum Sq uare 

Resid (SSR) pada metode Ordinary L east Square (OLS) dengan nilai SSR pada 

metode Generalized L east Squar e (GLS). D ata t erbebas dari masalah 

heteroskedastisitas apabila nilai SSR OLS < SSR GLS. Untuk mengatasi masalah 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mentransformasi data ke dalam bentuk 

logaritma dan m enggunakan m etode Generalized L east Squar e (GLS) de ngan 

Crossection Weight (Sanjoyo, 2009). 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji A utokorelasi b ertujuan untuk m enguji a pakah dalam m odel regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

periode t -1 (sebelumnya). J ika t erjadi ko relasi, m aka d inamakan ada  pr oblem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul ka rena o bservasi yang berurutan s epanjang 

waktu berkaitan s atu sama lainnya. M asalah yang t imbul ka rena r esidual 
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(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 

ini s ering d itemukan pa da da ta runtut w aktu ( time s eries). Untuk m engatasi 

masalah a utokorelasi da pat m enggunakan metode Generalized L east Squa re 

(GLS) dengan Crossection SUR (Sanjoyo, 2009). Model regresi yang baik adalah 

yang bebas da ri autokorelassi ( Ghozali 2006; Rahman, 2009 ). Deteksi 

autokorelasi da pat di lakukan de ngan menggunakan be berapa metode s eperti U ji 

Durbin-Watson, Uji LM, dan lain-lain. 

Uji D urbin-Watson at au Uji D W dapat di hitung de ngan menggunakan 

rumus dibawah ini (Ariyoso, 2009) : 

DW = ∑ (ei - ei -1)2

                 ∑e

       ............................................ (3.4) 

dimana: 

i 

DW = nilai Durbin Watson 

Σei

 

   = jumlah kuadrat sisa 

Nilai Durbin W atson kemudian d ibandingkan de ngan ni lai d -tabel

1.  Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif 

. H asil 

perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut: 

2.  Jika d > (4 – dl), berarti terdapat autokorelasi negatif 

3.  Jika du < d < (4 – dl), berarti tidak terdapat autokorelasi 

4.  Jika dl < d < du atau (4 – du), berarti tidak dapat disimpulkan 
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4. Uji Hipotesis 

Metode pe ngujian t erhadap hipotesis yang d iajukan d ilakukan de ngan 

pengujian s ecara pa rsial menggunakan u ji t  da n pe ngujian s ecara s imultan 

menggunakan u ji F. U ji t  pa da da sarnya menunjukkan s eberapa jauh pe ngaruh 

satu variabel i ndependent secara individual da lam m enerangkan v ariabel 

dependen. Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent 

yang d imasukkan dalam m odel m empunyai pe ngaruh secara b esama-sama 

terhadap variabel dependen (Ghozali 2006 ; Rahman, 2009). 

 

a. Uji t 

Uji ini d imaksudkan un tuk mengetahui t ingkat s ignifikansi pe ngaruh 

masing-masing variabel be bas t erhadap variabel terikat de ngan as umsi variabel 

bebas yang lain t idak berubah ( Nusantara, 2009 ). Langkah-langkahnya a dalah 

sebagai berikut : 

1. Menentukan formulasi Ho dan Ha 

Ho : tidak ada pengaruh antara variabel X1

Ha : ada pengaruh antara variabel X

 terhadap variabel Y 

1

 

 terhadap variabel Y 

2. Menentukan daerah penerimaan dengan menggunakan u ji t . Titik kr itis yang 

dicari da ri t abel d istribusi t  de ngan t ingkat ke salahan at au level signifikansi 

(α) 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n -1-k, dimana n = jumlah sampel, k = 

jumlah variabel bebas. 
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3. Mencari t hitung dengan rumus : 

thitung

  Sb1 

 =  b1             ..................................... (3.5) 

Dimana : 

b1  :  koefisien regresi ganda 

Sb1  :  standar error pada b1 

 

4. Buat kesimpulan tolak Ho atau terima Ho 

Jika t hitung > t tabel berarti Ho ditolak 

Jika t hitung < t tabel berarti Ho diterima 

 

b. Uji F 

Digunakan u ntuk menguji s ignifikansi pe ngaruh seluruh va riabel bebas 

X1, X2, s ecara b ersama-sama t erhadap variabel tak bebas Y  ( Ghozali 2004; 

Nusantara, 2009). Langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut : 

1. Perumusan hipotesis Ho dan Ha 

Ho : b1=b2 = b3=b4 =0 

Ha : tidak semua b1, b2, b3, b4=0 jadi b1, b2, b3, b4 ≠0 

 

2. Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha dengan menggunakan distribusi F 

dengan ( Anova), titik kr itis d icari pa da t abel d istribusi F  de ngan t ingkat 

kepercayaan (α) =5% dan derajat bebas (df) n -1- k. 
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3. Uji Statistik F (mencari F hitung), F hitung dengan rumus: 

Fh  =  KRR          ...................................... (3.6) 

                 KRS 

Dimana; KRR = R2∑Y

      K 

2 

               KRS = (1-R2)(Y2

      n-1-k 

) 

Keterangan 

KRR : Kuadrat rerata regresi 

KRS : Kuadrat rerata simpangan 

R2

n : Jumlah sampel 

 : Koefisien korelasi 

k : Jumlah variabel X 

 

4. Buat kesimpulan tolak Ho atau terima Ho 

Jika – F hitung > F tabel berarti Ho ditolak 

Jika – F hitung < F tabel berarti Ho diterima 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2

Koefisien d eterminasi ( R

) 

2) d imaksudkan u ntuk mengetahui t ingkat 

ketepatan pa ling b aik da lam a nalisa r egresi, di mana ha l yang d itunjukkan oleh 

besarnya ko efisien de terminasi ( R2) a ntara 0 (nol) da n 1 (satu). Koefisien 

determinasi ( R2) nol, be rarti variabel independen sama s ekali tidak berpengaruh 
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terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi mendekati satu, maka 

dapat di katakan b ahwa va riabel independen be rpengaruh t erhadap variabel 

dependen, S elain itu, ko efisien determinasi ( R2) d ipergunakan u ntuk mengetahui 

persentase pe rubahan variabel t idak bebas ( Y) ya ng disebabkan o leh variabel 

bebas (X) (Nusantara, 2009). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian i ni m encoba untuk meneliti ba gaimana pengaruh BOPO, Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), 

Net P rofit M argin (NPM), Capital A dequacy Ratio ( CAR) da n P emenuhan 

Penyisihan P enghapusan Aktiva P roduktif ( Pemenuhan P PAP) terhadap l aba 

operasional. Adapun hasil analisis sebagai berikut : 

1. BOPO be rpengaruh negatif dan s ignifikan t erhadap Laba O perasional. Hal 

tersebut da pat di artikan bahwa s etiap peningkatan B OPO aka n menyebabkan 

Laba Operasional mengalami penurunan. 

2. LDR berpengaruh po sitif da n s ignifikan t erhadap Laba O perasional. Hal 

tersebut da pat di artikan b ahwa s etiap pe ningkatan L DR a kan menyebabkan 

Laba Operasional mengalami penuruan. 

3. NIM berpengaruh po sitif d an tidak signifikan t erhadap Laba Operasional. Hal 

tersebut da pat diartikan bahwa s etiap pe ningkatan a tau pe nurunan N IM t idak 

menyebabkan perubahan pada Laba Operasional. 

4. NPL b erpengaruh ne gatif da n signifikan t erhadap Laba O perasional. Hal 

tersebut da pat di artikan b ahwa s etiap pe ningkatan N PL a kan menyebabkan 

Laba Operasional mengalami penurunan. 

5. NPM b erpengaruh po sitif da n t idak s iginifikan t erhadap L aba O perasional. . 

Hal t ersebut da pat di artikan b ahwa s etiap peningkatan at au pe nurunan N PM 

tidak menyebabkan perubahan pada Laba Operasional. 
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6. CAR be rpengaruh ne gatif da n s ignifikan t erhadap Laba O perasional. Hal 

tersebut da pat di artikan bahwa s etiap pe ningkatan C AR a kan menyebabkan 

Laba Operasional mengalami penurunan. 

7. Pemenuhan P PAP berpengaruh po sitif da n t idak s ignifikan t erhadap L aba 

Operasional. Hal t ersebut da pat di artikan b ahwa s etiap peningkatan at au 

penurunan P emenuhan P PAP t idak menyebabkan pe rubahan pa da Laba 

Operasional. 

8. Secara b ersama-sama s eluruh v ariabel independen b erpengaruh s ignifikan 

terhadap Laba Operasional dan ni lai K oefisien D eterminasi s ebesar 96,38%, 

menunjukkan bahwa s eluruh variabel I ndependent be rpengaruh sangat kua t 

terhadap Laba Operasional. 

 

B. Saran 

1. Saran Manajerial 

Dengan berdasarkan h asil pe nelitian, apabila seluruh b ank u mum yang 

beroperasi d i I ndonesia ingin meningkat pe rolehan laba o perasionalnya maka 

pengelola bank umum harus melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Meningkatkan e fisiensi untuk mengurangi a ngka B OPO dengan cara 

mengurangi beban bunga yang t erlalu t inggi. B ank da pat m eningkatkan 

penggunaan rekening giro yang memiliki beban bunga rendah sebagai rekening 

untuk menampung dana pihak ketiga. 
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2. Memanfaatkan s ecara maksimal da na p ihak ketiga yang dimilikinya untuk 

meningkatkan ni lai LDR dengan cara meningkatkan jumlah penyaluran kredit 

dan dana pihak ketiga yang dimilikinya. 

3. Menjaga prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kreditnya untuk mengurangi 

nilai NPL 

4. Mengurangi nilai CAR bersamaan dengan meningkat jumlah penyaluran kredit. 

Pengurangan nilai C AR t ersebut d iharapkan d apat m eningkatkan pr insip 

kehati-hatian bank dalam menyalurkan kredit. 

5. Walaupun berdasarkan hasil penelitian NIM, NPM dan Pemenuhan PPAP tidak 

berpengaruh s ignifikan t erhadap laba o perasional, tetapi untuk m eningkatkan 

perolehan laba o perasional, ba nk-bank u mum yang be roperasi d i I ndonesia 

sebaiknya dapat memanfaatkan kredit yang telah dan akan disalurkannya untuk 

menghasilkan pe ndapatan bu nga yang dapat m enutupi be ban o perasionalnya 

dengan meningkatkan ni lai NIM. Selain itu, manajemen sebaiknya melakukan 

efisiensi terhadap b eban b aik operasional m aupun n on operasional s ehingga 

mampu menghasilkan la ba bersih hingga d iatas 80%  da ri t otal pe ndapatan 

operasional yang diperolehnya. 

 

2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini tentunya terdapat berbagai macam keterbatasan yang 

membatasi pe nelitian. B aik secara va riabel independent m aupun va riabel 

dependent. K eterbatasan t ersebut tentunya d itindaklanjuti de ngan d ilakukannya 
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penelitian yang akan da tang. Untuk itu maka saran u ntuk pe nelitian selanjutnya 

yaitu : 

1. Menambah o bjek s tudi pe nelitian t idak h anya s ebatas k lasifikasi bank, t etapi 

menganalisis seluruh bank yang ada di Indonesia secara individual. 

2. Melakukan pe nelitian de ngan ko mponen Risk P rofile dan Good C orporate 

Governance sebagai variabel independent. 
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Lampiran 1 
Data Laba Operasional Bank Umum Di Indonesia Periode 2002-2011 

(Dalam Milyar Rupiah) 
 

TAHUN 

JENIS BANK 

PERSERO 
BUSN BUSN 

BPD CAMPURAN ASING 
DEVISA 

NON-
DEVISA 

2002 1.197  1.554  363  1.920  634  2.655  
2003 4.505  6.235  576  1.915  806  2.394  
2004 18.209  10.599  599  2.584  1.074  4.347  
2005 2.750  10.009  293  2.873  1.640  3.159  
2006 2.202  13.933  323  4.197  1.647  5.416  
2007 6.969  14.839  858  4.612  1.927  5.830  

2008 8.651  6.115  777  6.096  2.412  5.841  

2009 7.835  15.838  383  6.688  2.444  6.680  

2010 14.025  19.892  896  6.945  2.333  4.234  

2011 11.774  26.469  1.948  7.285  2.582  6.399  
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (Diolah) 

 

Lampiran 2 
Data Penyaluran Kredit Bank Umum Di Indonesia Periode 2002-2011 

(Dalam Milyar Rupiah) 
 

TAHUN 

JENIS BANK 

PERSERO 
BUSN BUSN 

BPD CAMPURAN ASING 
DEVISA 

NON-
DEVISA 

2.002  150.632 125.901 11.574 21.498 25.111 36.341 

2.003  177.137 159.959 14.526 28.348 24.975 35.560 

2.004  222.855 209.176 15.101 37.232 30.914 44.192 

2.005  256.413 277.591 16.842 44.931 36.937 62.935 

2.006  287.910 315.256 19.114 55.955 40.833 73.230 

2007 356.151 407.742 23.863 71.881 58.520 83.856 

2008 470.665 524.295 27.122 96.385 75.849 113.372 

2009 544.870 555.617 35.700 120.754 80.977 100.011 

2010 642.718 718.639 48.757 143.707 99.020 113.004 

2011 776.833 922.541 68.143 175.702 120.389 136.486 
 

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (Diolah) 
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Lampiran 3 
Data Asli Bank Umum Yang Menjadi Sampel Penelitian 

 

No. Jenis Bank Tahun 
Laba Operasional 

(Milyar Rp) 
BOPO 

(%) 
LDR 
(%) 

NIM 
(%) 

NPL 
(%) 

NPM 
(%) 

CAR 
(%) 

PPAP 
(%) 

1 Persero 2002 1363 98,43 34,46 3,80 6,03 10,37 21,71 264,13 
2 Persero 2003 4505 92,07 41,59 4,53 7,31 17,62 18,21 182,28 
3 Persero 2004 18209 75,73 49,90 6,79 5,88 16,73 20,71 208,22 
4 Persero 2005 2750 95,17 51,04 5,78 14,75 12,11 19,43 131,76 
5 Persero 2006 2202 97,05 59,93 5,77 10,70 12,93 21,20 131,12 
6 Persero 2007 6969 90,68 62,37 6,03 6,50 17,84 17,85 266,35 
7 Persero 2008 8651 89,92 70,27 6,07 3,74 15,34 14,31 258,87 
8 Persero 2009 7835 92,35 69,55 5,81 3,46 17,61 13,81 151,62 
9 Persero 2010 14025 88,23 71,54 6,11 2,80 19,11 15,36 163,73 

10 Persero 2011 11774 91,94 74,75 6,55 2,55 22,37 15,04 132,47 
11 Devisa 2002 2491 97,00 34,92 3,95 5,83 6,44 24,67 152,56 
12 Devisa 2003 6235 86,62 40,41 4,60 5,52 13,41 20,26 200,86 
13 Devisa 2004 10599 78,25 46,23 5,82 2,96 21,61 18,08 173,05 
14 Devisa 2005 10009 88,31 58,98 5,24 3,22 15,60 16,92 126,10 
15 Devisa 2006 13933 82,53 60,03 5,67 3,69 12,36 19,84 123,48 
16 Devisa 2007 14839 81,85 67,18 5,43 2,61 14,35 18,21 141,48 
17 Devisa 2008 6115 93,76 74,72 5,32 2,73 4,91 14,82 121,45 
18 Devisa 2009 15838 86,27 71,14 5,64 2,88 12,31 16,61 223,02 
19 Devisa 2010 19892 85,53 73,16 5,35 2,35 14,85 15,76 115,50 
20 Devisa 2011 26469 80,47 78,16 5,42 1,97 17,89 14,37 104,12 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
Data Asli Bank Umum Yang Menjadi Sampel Penelitian 

 

No. Jenis Bank Tahun 
Laba Operasional 

(Milyar Rp) 
BOPO 

(%) 
LDR 
(%) 

NIM 
(%) 

NPL 
(%) 

NPM 
(%) 

CAR 
(%) 

PPAP 
(%) 

21 Nondevisa 2002 385 90,27 59,39 5,89 3,49 8,76 16,94 125,16 
22 Nondevisa 2003 576 95,33 62,74 7,40 3,62 11,77 14,99 109,68 
23 Nondevisa 2004 599 83,94 68,74 9,37 4,05 14,91 16,30 137,19 
24 Nondevisa 2005 293 97,48 82,48 5,35 4,34 6,56 15,32 121,91 
25 Nondevisa 2006 323 92,25 78,26 6,80 3,11 9,55 19,27 177,72 
26 Nondevisa 2007 858 83,58 78,26 7,98 1,93 14,64 23,14 144,47 
27 Nondevisa 2008 777 86,73 81,66 7,25 1,73 10,32 24,44 184,60 
28 Nondevisa 2009 383 95,02 81,17 7,97 2,20 4,68 19,01 147,74 
29 Nondevisa 2010 896 89,91 79,11 9,10 2,59 4,83 18,91 126,86 
30 Nondevisa 2011 1948 83,91 79,85 9,21 1,82 12,99 19,33 196,74 
31 BPD 2002 1973 77,67 42,04 9,45 1,94 21,00 18,48 122,79 
32 BPD 2003 1915 80,39 48,22 8,42 1,74 18,99 19,10 118,87 
33 BPD 2004 2584 73,85 53,39 11,31 1,74 24,39 19,14 113,03 
34 BPD 2005 2873 76,17 46,96 9,56 1,86 23,62 19,24 111,47 
35 BPD 2006 4197 76,15 43,33 8,20 1,59 22,21 19,12 143,57 
36 BPD 2007 4612 76,06 53,53 7,24 1,68 23,52 18,35 105,63 
37 BPD 2008 6096 73,04 67,28 8,52 1,41 25,44 16,82 110,82 
38 BPD 2009 6688 73,64 79,31 7,88 1,71 25,57 15,82 115,83 
39 BPD 2010 6945 77,65 78,26 8,74 2,06 24,17 16,68 98,50 
40 BPD 2011 7285 79,14 74,74 8,10 1,75 22,78 14,33 83,01 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
Data Asli Bank Umum Yang Menjadi Sampel Penelitian 

 

No. Jenis Bank Tahun 
Laba Operasional 

(Milyar Rp) 
BOPO 

(%) 
LDR 
(%) 

NIM 
(%) 

NPL 
(%) 

NPM 
(%) 

CAR 
(%) 

PPAP 
(%) 

41 Campuran 2002 648 86,64 75,76 4,09 18,63 10,41 31,40 113,73 
42 Campuran 2003 806 79,15 74,10 3,54 11,95 24,11 32,65 109,77 
43 Campuran 2004 1074 76,95 75,56 3,75 6,36 24,24 28,35 111,10 
44 Campuran 2005 1640 74,92 76,82 3,81 3,91 22,67 28,78 114,72 
45 Campuran 2006 1647 79,05 113,66 4,59 3,61 19,86 30,78 113,96 
46 Campuran 2007 1927 79,78 106,53 4,03 1,58 17,38 28,22 126,44 
47 Campuran 2008 2412 83,57 98,63 3,75 2,03 13,80 24,95 105,92 
48 Campuran 2009 2444 84,50 85,45 3,77 3,08 13,50 27,04 125,76 
49 Campuran 2010 2333 84,10 100,61 3,83 2,61 14,07 23,34 96,44 
50 Campuran 2011 2582 85,99 108,03 3,91 1,69 13,24 20,34 77,65 
51 Asing 2002 2202 80,40 52,73 3,74 16,14 18,33 18,19 117,11 
52 Asing 2003 2394 81,94 47,28 4,60 11,47 11,38 17,58 130,51 
53 Asing 2004 4347 75,71 49,56 5,00 6,06 13,18 16,51 120,37 
54 Asing 2005 3159 82,80 54,89 4,78 4,50 9,52 21,94 113,73 
55 Asing 2006 5416 81,18 79,56 4,91 3,64 10,42 24,48 106,43 
56 Asing 2007 5830 79,98 74,09 4,70 5,23 10,30 24,01 174,18 
57 Asing 2008 5841 83,38 88,31 4,29 5,83 12,12 29,06 173,95 
58 Asing 2009 6680 78,78 85,05 3,78 7,40 12,65 32,11 108,87 
59 Asing 2010 4234 88,61 90,86 3,54 3,14 10,51 27,08 94,43 
60 Asing 2011 6399 83,24 96,47 3,62 2,50 13,85 26,00 86,92 

Sumber : Data Statistik Perbankan Indonesia (Diolah) 
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Lampiran 4 

Data Asli Bank Umum Yang Menjadi Sampel Penelitian Setelah Transformasi Logaritma Normal (Ln) 
 

No. Jenis Bank Tahun Ln Laba Operasional Ln BOPO Ln LDR Ln NIM Ln NPL Ln NPM Ln CAR Ln PPAP 
1 Persero 2002 7,22 4,59 3,54 1,34 1,80 2,34 3,08 5,58 
2 Persero 2003 8,41 4,52 3,73 1,51 1,99 2,87 2,90 5,21 
3 Persero 2004 9,81 4,33 3,91 1,92 1,77 2,82 3,03 5,34 
4 Persero 2005 7,92 4,56 3,93 1,75 2,69 2,49 2,97 4,88 
5 Persero 2006 7,70 4,58 4,09 1,75 2,37 2,56 3,05 4,88 
6 Persero 2007 8,85 4,51 4,13 1,80 1,87 2,88 2,88 5,58 
7 Persero 2008 9,07 4,50 4,25 1,80 1,32 2,73 2,66 5,56 
8 Persero 2009 8,97 4,53 4,24 1,76 1,24 2,87 2,63 5,02 
9 Persero 2010 9,55 4,48 4,27 1,81 1,03 2,95 2,73 5,10 

10 Persero 2011 9,37 4,52 4,31 1,88 0,94 3,11 2,71 4,89 
11 Devisa 2002 7,82 4,57 3,55 1,37 1,76 1,86 3,21 5,03 
12 Devisa 2003 8,74 4,46 3,70 1,53 1,71 2,60 3,01 5,30 
13 Devisa 2004 9,27 4,36 3,83 1,76 1,09 3,07 2,89 5,15 
14 Devisa 2005 9,21 4,48 4,08 1,66 1,17 2,75 2,83 4,84 
15 Devisa 2006 9,54 4,41 4,09 1,74 1,31 2,51 2,99 4,82 
16 Devisa 2007 9,61 4,40 4,21 1,69 0,96 2,66 2,90 4,95 
17 Devisa 2008 8,72 4,54 4,31 1,67 1,00 1,59 2,70 4,80 
18 Devisa 2009 9,67 4,46 4,26 1,73 1,06 2,51 2,81 5,41 
19 Devisa 2010 9,90 4,45 4,29 1,68 0,85 2,70 2,76 4,75 
20 Devisa 2011 10,18 4,39 4,36 1,69 0,68 2,88 2,67 4,65 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 
Data Asli Bank Umum Yang Menjadi Sampel Penelitian Setelah Transformasi Logaritma Normal (Ln) 

 
No. Jenis Bank Tahun Ln Laba Operasional Ln BOPO Ln LDR Ln NIM Ln NPL Ln NPM Ln CAR Ln PPAP 
21 Nondevisa 2002 5,95 4,50 4,08 1,77 1,25 2,17 2,83 4,83 
22 Nondevisa 2003 6,36 4,56 4,14 2,00 1,29 2,47 2,71 4,70 
23 Nondevisa 2004 6,40 4,43 4,23 2,24 1,40 2,70 2,79 4,92 
24 Nondevisa 2005 5,68 4,58 4,41 1,68 1,47 1,88 2,73 4,80 
25 Nondevisa 2006 5,78 4,52 4,36 1,92 1,13 2,26 2,96 5,18 
26 Nondevisa 2007 6,75 4,43 4,36 2,08 0,66 2,68 3,14 4,97 
27 Nondevisa 2008 6,66 4,46 4,40 1,98 0,55 2,33 3,20 5,22 
28 Nondevisa 2009 5,95 4,55 4,40 2,08 0,79 1,54 2,94 5,00 
29 Nondevisa 2010 6,80 4,50 4,37 2,21 0,95 1,57 2,94 4,84 
30 Nondevisa 2011 7,57 4,43 4,38 2,22 0,60 2,56 2,96 5,28 
31 BPD 2002 7,59 4,35 3,74 2,25 0,66 3,04 2,92 4,81 
32 BPD 2003 7,56 4,39 3,88 2,13 0,55 2,94 2,95 4,78 
33 BPD 2004 7,86 4,30 3,98 2,43 0,55 3,19 2,95 4,73 
34 BPD 2005 7,96 4,33 3,85 2,26 0,62 3,16 2,96 4,71 
35 BPD 2006 8,34 4,33 3,77 2,10 0,46 3,10 2,95 4,97 
36 BPD 2007 8,44 4,33 3,98 1,98 0,52 3,16 2,91 4,66 
37 BPD 2008 8,72 4,29 4,21 2,14 0,34 3,24 2,82 4,71 
38 BPD 2009 8,81 4,30 4,37 2,06 0,54 3,24 2,76 4,75 
39 BPD 2010 8,85 4,35 4,36 2,17 0,72 3,19 2,81 4,59 
40 BPD 2011 8,89 4,37 4,31 2,09 0,56 3,13 2,66 4,42 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 
Data Asli Bank Umum Yang Menjadi Sampel Penelitian Setelah Transformasi Logaritma Normal (Ln) 

 
No. Jenis Bank Tahun Ln Laba Operasional Ln BOPO Ln LDR Ln NIM Ln NPL Ln NPM Ln CAR Ln PPAP 
41 Campuran 2002 6,47 4,46 4,33 1,41 2,92 2,34 3,45 4,73 
42 Campuran 2003 6,69 4,37 4,31 1,26 2,48 3,18 3,49 4,70 
43 Campuran 2004 6,98 4,34 4,32 1,32 1,85 3,19 3,34 4,71 
44 Campuran 2005 7,40 4,32 4,34 1,34 1,36 3,12 3,36 4,74 
45 Campuran 2006 7,41 4,37 4,73 1,52 1,28 2,99 3,43 4,74 
46 Campuran 2007 7,56 4,38 4,67 1,39 0,46 2,86 3,34 4,84 
47 Campuran 2008 7,79 4,43 4,59 1,32 0,71 2,62 3,22 4,66 
48 Campuran 2009 7,80 4,44 4,45 1,33 1,12 2,60 3,30 4,83 
49 Campuran 2010 7,75 4,43 4,61 1,34 0,96 2,64 3,15 4,57 
50 Campuran 2011 7,86 4,45 4,68 1,36 0,52 2,58 3,01 4,35 
51 Asing 2002 7,70 4,39 3,97 1,32 2,78 2,91 2,90 4,76 
52 Asing 2003 7,78 4,41 3,86 1,53 2,44 2,43 2,87 4,87 
53 Asing 2004 8,38 4,33 3,90 1,61 1,80 2,58 2,80 4,79 
54 Asing 2005 8,06 4,42 4,01 1,56 1,50 2,25 3,09 4,73 
55 Asing 2006 8,60 4,40 4,38 1,59 1,29 2,34 3,20 4,67 
56 Asing 2007 8,67 4,38 4,31 1,55 1,65 2,33 3,18 5,16 
57 Asing 2008 8,67 4,42 4,48 1,46 1,76 2,49 3,37 5,16 
58 Asing 2009 8,81 4,37 4,44 1,33 2,00 2,54 3,47 4,69 
59 Asing 2010 8,35 4,48 4,51 1,26 1,14 2,35 3,30 4,55 
60 Asing 2011 8,76 4,42 4,57 1,29 0,92 2,63 3,26 4,46 

Sumber : Data Statistik Perbankan Indonesia (Diolah) 
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Lampiran 5 
Daftar Bank Umum Yang Beroperasi Di Indonesia 

 
BUSN Devisa 

1 Bank Agroniaga 19 Bank Anda (Surabaya) 
2 Bank Artha Graha Internasional 20 Bank Bukopin 
3 Bank Bumi Arta 21 Bank Capital Indonesia 
4 Bank Central Asia 22 Bank CIMB Niaga 
5 Bank Danamon Indonesia 23 Bank Ekonomi Raharja 
6 Bank Ganesha 24 Bank Hana 

7 
Bank Himpunan Saudara 1906 
(Bandung) 25 

Bank ICB Bumiputera 

8 Bank ICBC Indonesia 26 Bank Index Selindo 
9 Bank Internasional Indonesia 27 Bank Maspion (Surabaya) 
10 Bank Mayapada 28 Bank Mega 
11 Bank Mestika Dharma (Medan) 29 Bank Metro Express 

12 
Bank Nusantara Parahyangan 
(Bandung) 30 

Bank OCBC NISP 

13 Bank of India Indonesia 31 Panin Bank 
14 Bank Permata 32 Bank QNB Kesawan 
15 Bank SBI Indonesia 33 Bank Sinarmas 
16 Bank UOB Indonesia 34 Mutiara Bank 
17 Bank BNI Syariah 35 Bank Mega Syariah 
18 Bank Muamalat Indonesia 36 Bank Syariah Mandiri 

BUSN Non Devisa 

1 
Anglomas Internasional Bank 
(Surabaya) 16 

Bank Andara 

2 
Bank Artos Indonesia (Bandung) 

17 
Bank Bisnis Internasional 
(Bandung) 

3 
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional (Bandung) 18 

Centratama Nasional Bank 
(Surabaya) 

4 
Bank Dipo International 

19 
Bank Fama Internasional 
(Bandung) 

5 Bank Harda Internasional 20 Bank Ina Perdana 
6 Bank Jasa Jakarta 21 Bank Kesejahteraan Ekonomi 
7 Bank Liman International 22 Bank Mayora 
8 Bank Mitraniaga 23 Bank Multi Arta Sentosa 
9 Bank Nationalnobu 24 Prima Master Bank 

10 Bank Pundi Indonesia 25 Bank Royal Indonesia 

11 
Bank Sahabat Purba Danarta 
(Semarang 26 

Bank Sinar Harapan Bali 

12 Bank Victoria Internasional 27 Bank Yudha Bhakti 
13 Bank BJB Syariah  28 Bank BRI Syariah  
14 Panin Bank Syariah  29 Bank Syariah Bukopin  
15 Bank Victoria Syariah  30 BCA Syariah 
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Lampiran 5 (Lanjutan) 
Daftar Bank Umum Yang Beroperasi Di Indonesia 

 
Bank Pembangunan Daerah 

1 Bank Jambi (Jambi) 14 Bank Kalsel (Banjarmasin) 
2 Bank Kaltim (Samarinda) 15 Bank Sultra (Kendari) 
3 Bank BPD DIY (Yogyakarta) 16 Bank Nagari (Padang) 

4 
Bank DKI (Jakarta) 

17 
Bank Lampung (Bandar 
Lampung) 

5 Bank Kalteng (Palangka Raya) 18 Bank BPD Aceh (Banda Aceh) 
6 Bank Sulsel (Makassar) 19 Bank BJB (Bandung) 
7 Bank Kalbar (Pontianak) 20 Bank Maluku (Ambon) 

8 
Bank Bengkulu (Kota 
Bengkulu) 21 

Bank Jateng (Semarang) 

9 Bank Jatim (Surabaya) 22 Bank NTB (Mataram) 
10 Bank NTT (Kupang) 23 Bank Sulteng (Palu) 
11 Bank Sulut (Manado) 24 Bank BPD Bali (Denpasar) 
12 Bank Papua (Jayapura) 25 Bank Riau Kepri (Pekanbaru) 

13 
Bank Sumsel Babel 
(Palembang) 26 

Bank Sumut (Medan) 

Bank Campuran 
1 Bank ANZ Indonesia 8 Bank Commonwealth 
2 Bank Agris 9 Bank BNP Paribas Indonesia 
3 Bank Capital Indonesia 10 Bank Chinatrust Indonesia 
4 Bank DBS Indonesia 11 Bank KEB Indonesia 

5 
Bank Mizuho Indonesia 

12 
Bank Rabobank International 
Indonesia 

6 Bank Resona Perdania 13 Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 

7 
Bank Windu Kentjana 
International 14 

Bank Woori Indonesia 

Bank Asing 
1 Bank of America 6 Bangkok Bank 
2 Bank of China 7 Citibank 
3 Deutsche Bank 8 HSBC 
4 JPMorgan Chase 9 Royal Bank of Scotland 
5 Standard Chartered 10 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ 

Sumber : Data Bank Indonesia (www.bi.go.id) 
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Lampiran 6 
Hasil Chow Test dan Hausman Test 

 
 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 25.911562 (5,47) 0.0000 

Cross-section Chi-square 79.410046 5 0.0000 
     
          

 
Lampiran 7 

Hasil Uji Asumsi Klasik I 
 

(Uji Normalitas) 
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Series: RESID01
Sample 2002 2011
Observations 60

Mean       5.68e-12
Median  -984.4020
Maximum  14802.16
Minimum -6580.959
Std. Dev.   4270.098
Skewness   1.184975
Kurtosis   4.607183

Jarque-Bera  20.49926
Probability  0.000035
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(Uji Multikolinieritas) 

 
  LABA_OPERASIONAL BOPO LDR NIM NPL NPM CAR PPAP 

LABA_OPERASIONAL 1,00 -0,14 -0,06 -0,05 -0,20 0,17 -0,37 0,14 

BOPO -0,14 1,00 -0,05 -0,20 0,18 -0,67 -0,20 0,34 
LDR -0,06 -0,05 1,00 -0,25 -0,25 -0,10 0,39 -0,34 
NIM -0,05 -0,20 -0,25 1,00 -0,42 0,29 -0,51 0,02 
NPL -0,20 0,18 -0,25 -0,42 1,00 -0,15 0,30 0,06 
NPM 0,17 -0,67 -0,10 0,29 -0,15 1,00 -0,06 -0,18 
CAR -0,37 -0,20 0,39 -0,51 0,30 -0,06 1,00 -0,16 
PPAP 0,14 0,34 -0,34 0,02 0,06 -0,18 -0,16 1,00 
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(Uji Heteroskedastisitas) 

 
 

Dependent Variable: LABA_OPERASIONAL  
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  
Date: 01/09/13   Time: 21:44   
Sample: 2002 2011   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 60  
Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 44616.31 9737.875 4.581730 0.0000 

BOPO -449.9013 88.05156 -5.109521 0.0000 
LDR 107.9183 19.42279 5.556268 0.0000 
NIM -476.2028 284.8457 -1.671792 0.1012 
NPL -52.00611 86.28562 -0.602720 0.5496 
NPM -137.0021 100.5392 -1.362673 0.1795 
CAR -126.6895 67.50380 -1.876776 0.0668 
PPAP -7.330687 8.527182 -0.859685 0.3943 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.819618     Mean dependent var 5750.374 

Adjusted R-squared 0.773563     S.D. dependent var 4574.710 
S.E. of regression 2248.962     Sum squared resid 2.38E+08 
F-statistic 17.79650     Durbin-Watson stat 1.581043 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.816223     Mean dependent var 5348.733 

Sum squared resid 3.22E+08     Durbin-Watson stat 1.242588 
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(Uji Autokorelasi) 

 
 

Dependent Variable: LABA_OPERASIONAL  
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/09/13   Time: 21:46   
Sample: 2002 2011   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 60  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 60870.10 13518.43 4.502748 0.0000 

BOPO -618.9666 117.4518 -5.269962 0.0000 
LDR 130.7604 27.97639 4.673956 0.0000 
NIM -658.7490 446.9133 -1.473997 0.1471 
NPL 12.30814 124.5963 0.098784 0.9217 
NPM -143.4850 127.1150 -1.128781 0.2647 
CAR -213.2188 102.9036 -2.072025 0.0438 
PPAP -13.76708 10.96120 -1.255983 0.2153 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.836682     Mean dependent var 5348.733 

Adjusted R-squared 0.794983     S.D. dependent var 5451.621 
S.E. of regression 2468.428     Akaike info criterion 18.64969 
Sum squared resid 2.86E+08     Schwarz criterion 19.10346 
Log likelihood -546.4906     Hannan-Quinn criter. 18.82718 
F-statistic 20.06511     Durbin-Watson stat 1.408789 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Sumber : Hasil Regresi Data Panel Eviews 6.0 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik II 

 
(Uji Normalitas) 
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Series: RESID02
Sample 2002 2011
Observations 60

Mean       9.25e-18
Median  -0.045229
Maximum  0.604439
Minimum -0.520769
Std. Dev.   0.266712
Skewness   0.195006
Kurtosis   2.471968

Jarque-Bera  1.077315
Probability  0.583531

 

 
(Uji Multikolinieritas) 

 
  LN_X1 LN_X2 LN_X3 LN_X4 LN_X5 LN_X6 LN_X7 LN_Y 
LN_X1 1,00 -0,05 -0,16 0,28 -0,66 -0,19 0,34 -0,27 
LN_X2 -0,05 1,00 -0,21 -0,27 -0,08 0,29 -0,37 -0,09 
LN_X3 -0,16 -0,21 1,00 -0,51 0,17 -0,56 0,10 -0,05 
LN_X4 0,28 -0,27 -0,51 1,00 -0,19 0,29 0,20 -0,14 
LN_X5 -0,66 -0,08 0,17 -0,19 1,00 -0,05 -0,15 0,36 
LN_X6 -0,19 0,29 -0,56 0,29 -0,05 1,00 -0,14 -0,29 
LN_X7 0,34 -0,37 0,10 0,20 -0,15 -0,14 1,00 0,09 
LN_Y -0,27 -0,09 -0,05 -0,14 0,36 -0,29 0,09 1,00 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40912

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



(Uji Heteroskedastisitas) 
 
 
 

Dependent Variable: LN_Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  
Date: 01/09/13   Time: 22:42   
Sample: 2002 2011   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 60  
Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 27.61423 5.358793 5.153070 0.0000 

LN_X1 -5.595600 1.014938 -5.513243 0.0000 
LN_X2 1.307095 0.177220 7.375550 0.0000 
LN_X3 -0.001393 0.322276 -0.004323 0.9966 
LN_X4 -0.308485 0.082301 -3.748266 0.0005 
LN_X5 0.037333 0.165042 0.226201 0.8220 
LN_X6 -0.229310 0.207070 -1.107403 0.2738 
LN_X7 0.150931 0.160532 0.940190 0.3519 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.943676     Mean dependent var 9.285030 

Adjusted R-squared 0.929295     S.D. dependent var 3.691243 
S.E. of regression 0.288493     Sum squared resid 3.911731 
F-statistic 65.62114     Durbin-Watson stat 1.421533 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.939928     Mean dependent var 8.065149 

Sum squared resid 4.365138     Durbin-Watson stat 1.303746 
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(Uji Autokorelasi) 
 
 

Dependent Variable: LN_Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/09/13   Time: 22:44   
Sample: 2002 2011   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 60  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 27.64907 6.499663 4.253924 0.0001 

LN_X1 -5.229677 1.215383 -4.302905 0.0001 
LN_X2 1.179888 0.225174 5.239882 0.0000 
LN_X3 0.064136 0.358542 0.178881 0.8588 
LN_X4 -0.353361 0.098321 -3.593951 0.0008 
LN_X5 0.034781 0.186954 0.186039 0.8532 
LN_X6 -0.446137 0.271170 -1.645229 0.1066 
LN_X7 0.044006 0.213506 0.206114 0.8376 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.942243     Mean dependent var 8.065149 

Adjusted R-squared 0.927496     S.D. dependent var 1.109783 
S.E. of regression 0.298827     Akaike info criterion 0.611231 
Sum squared resid 4.196979     Schwarz criterion 1.065005 
Log likelihood -5.336925     Hannan-Quinn criter. 0.788727 
F-statistic 63.89561     Durbin-Watson stat 1.374097 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Sumber : Hasil Regresi Data Panel Eviews 6.0 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Hipotesis 

 
Dependent Variable: LN_Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section SUR)  
Date: 01/09/13   Time: 22:45   
Sample: 2002 2011   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 60  
Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 24.53746 3.888635 6.310044 0.0000 

LN_X1 -4.937986 0.695535 -7.099548 0.0000 
LN_X2 1.299087 0.126430 10.27516 0.0000 
LN_X3 0.303451 0.221979 1.367028 0.1781 
LN_X4 -0.302701 0.069525 -4.353826 0.0001 
LN_X5 0.143169 0.130040 1.100961 0.2765 
LN_X6 -0.414395 0.117690 -3.521087 0.0010 
LN_X7 0.137633 0.112075 1.228044 0.2255 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.963828     Mean dependent var 41.39061 

Adjusted R-squared 0.954593     S.D. dependent var 27.08871 
S.E. of regression 1.097380     Sum squared resid 56.59939 
F-statistic 104.3632     Durbin-Watson stat 1.600174 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.940323     Mean dependent var 8.065149 

Sum squared resid 4.336468     Durbin-Watson stat 1.310897 
     
     Sumber : Hasil Regresi Data Panel Eviews 6.0 
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